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ABSTRAK 

Rosa Aprilinita, (2023) : Pengaruh Metode Eksperimen Pencampuran Warna  

 Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini  

 di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai  

 Pekanbaru 

 

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada taman kanak-kanak 

Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru aspek perkembangan kognitif 

anak kurang optimal, khususnya pengetahuan pada materi pencampuran warna. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Metode Eksperimen 

Pencampuran Warna Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di Tk 

Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru. Subjek dalam penelitia ‟n 

ini a‟da‟la‟h guru dan seluruh a‟na‟k kelas Al-kinddi usia‟ 5-6 ta‟hun kelompok TK B, 

objek penelitia ‟n a‟da‟la‟h penga‟ruh metode eksperimen penca‟mpura‟n wa‟rna‟ seba‟ga ‟i 

media‟ pembela‟ja‟ra‟n terha‟da‟p perkemba‟nga‟n kognitif pa‟da‟ a‟na‟k. Popula‟si 

penelitian ini berjumlah 11 anak dan sampel penelitian berjumlah 11 anak. 

Penelitian ini menggunakan Teknik total sampling. penelitia‟n ini dikategorikan 

penelitan kua‟ntita‟tif eksperimen denga‟n metode pre-experimenta ‟l design tipe one 

group pretest-posttest dengan t-test atau uji memiliki rumus thitung > ttabel. Data 

dikatakan mengalami peningkatan yang signifikan jika sig. < 0,05, jika sig > 0,05 

maka H0 diterima, Ha ditolak dan sebaliknya jika sig < 0,05 maka H0 ditolak, Ha 

diterima dengan bantuan program SPSS Windows versi 2.3. Rumus yang 

digunakan untuk mengetahui pengaruh eksperimen pencampuran warna adalah 

rumus gain ternormalisasi dan mendapatkan hasil sebesar 40,8% yaitu berada 

pada kategori sedang. Dimana penjelasan kategorinya G<30% (rendah), 

30%<G<70% ( sedang), G<70% (tinggi). Adapun Teknik pengumpulan datanya 

menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan data pretests rata-

ratanya 41,4% berada di kriteria MB (Mulai Berkembang). Data postest rata-

ratanya 77,5% berada di kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH). 

Berdasarkan hasil analisis data pada kelas eksperimen diperoleh Thitung = 8,448 dan 

Ttabel = 2,228, maka thitung > ttabel (8,448 > 2,228) sehingga hipotesis nol (Ho) 

ditolak sedangkan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Jadi, dapat disimpulkan 

bahwa ada Pengaruh Metode Eksperimen Pencampuran Warna Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati 

Marpoyan Damai Pekanbaru 

 

Kata Kunci : Metode Eksperimen, Pencampuran Warna, Perkembangan  

 Kognitif  
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ABSTRACT 

Rosa Aprilinita, (2023): The Effect of Color Mixing Experiment Method 

toward Cognitive Development of Early Children 

at Kindergarten of Islam Tahfidz Baiti Jannati 

Marpoyan Damai, Pekanbaru 

Based on pre-survey conducted at Kindergarten of Islam Tahfidz Baiti Jannati 

Marpoyan Damai, Pekanbaru, the aspects of children cognitive development were 

less optimal, especially the knowledge on Color Mixing lesson. This research 

aimed at finding out the effect of Color Mixing Experiment method toward 

cognitive development of early children at Kindergarten of Islam Tahfidz Baiti 

Jannati Marpoyan Damai, Pekanbaru. The subjects of this research were all 5-6 

years old children of Al-Kindi class of Kindergarten B group, and the object was 

the effect of Color Mixing Experiment method as a learning medium toward 

children cognitive development. 11 children were the population of this research, 

and they were also the samples. It was quantitative experiment research with pre-

experimental method and one group pretest-posttest design. T-test was used in this 

research, and the formula was tobserved > ttable. There was a significant increase of 

data if sig. was lower than 0.05, H0 was rejected and Ha was accepted; and vice 

versa. SPSS 2.3 program was used to help. Normalized gain formula was used to 

find out the effect of Color Mixing Experiment method. The result was 40.8%, 

and it was on moderate category. The categories were G<30% (Low), 30%< 

G<70% (Moderate), and G< 70% (High). Observation, test, and documentation 

were the techniques of collecting data. Based on the data, the pretest mean was 

41.4%, and it was on Starting to Develop category; and the posttest mean was 

77.5%, and it was on Developing as Expected category. Based on the data 

analysis result in the experiment group, tobserved was 8.448 and ttable was 2.228, so 

tobserved was higher than ttable (8.448>2.228). So, Null hypothesis (H0) was rejected, 

and Alternative hypothesis (Ha) was accepted. It could be concluded that the 

implementation of Color Mixing Experiment method could increase cognitive 

development of 5-6 years old children at Kindergarten of Islam Tahfidz Baiti 

Jannati Marpoyan Damai, Pekanbaru. 

Keywords: Experiment Method, Color Mixing, Cognitive Development 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anak taman kanak-kanak merupakan anak yang berada pada rentang 

usia 4-6 tahun. Pada usia ini, anak memiliki motivasi yang kuat untuk 

mengenal lingkungan alam sekitar dan lingkungan sosialnya dengan lebih baik. 

Mereka adalah individu yang memiliki rasa ingin tahu yang besar untuk 

mengeksplorasi lingkungan sekitarnya. Anak ingin selalu mencoba hal-hal baru 

untuk mendapatkan pengalaman. Anak senang berinteraksi dengan orang lain 

yang lebih muda usianya, teman sebaya maupun orang dewasa. Setiap usia 

perkembangan anak mempunyai karakteristik tertentu. Perkembangan setiap 

anak tergantung dengan usianya. Usia anak Taman Kanak-kanak kelompok B 

antara 5–6 tahun. Anak TK kelompok B diharapkan dapat mengembangkan 

potensi yang dimilikinya untuk mempersiapkan diri memasuki pendidikan 

dasar.
1
 

Di samping itu, pendidikan anak usia dini merupakan investasi yang 

sangat besar bagi keluarga dan negara. Anak-anak adalah generasi penerus 

keluarga dan sekaligus penerus bangsa. Oleh karena itu, berbagai aspek 

perkembangan yang dapat dikembangkan dalam pendidikan anak usia dini, 

yaitu fisik maupun psikis yang meliputi perkembangan intelektual atau 

kognitif, bahasa, motorik, dan sosio-emosional. Dari seluruh aspek yang ada, 

                                                           
1 Yunani, Marmawi R, Halida, 2019, Peningkatan Kemampuan Sains Melalui Kegiatan 

Pencampuran Warna Pada Anak Usia 5-6 Tahun, Jurnal: PG-PAUD FKIP Universitas 

Tanjungpura Pontianak 
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aspek perkembangan kognitif merupakan aspek utama yang dapat 

mempengaruhi perkembangan aspek lainnya. Melalui pembelajaran sains anak 

akan menggunakan kognitifnya untuk memecahkan masalah pada saat mereka 

sedang melakukan kegiatan sains dimana anak mengamati, memprediksi, 

menyelidiki, menguji tentang percobaan yang dilakukan.
2
 Salah satu aspek 

dibidang kognitif yang harus dikembangkan anak yaitu sains melalui metode 

eksperimen. 

Hadis Riwayat Thalhah yang berkenaan tentang metode eksperimen 

adalah sebagai berikut:  

َُؤْلاءِ؟ ىَ الر  هَاٌِصٌْحَُ  ْْ لُ فقَالْاء'ٌقَِحًََُْ ٌجَْعلُ ْْ ًْ الأًثى, فتلقخ. "فقَاَلَ زَسُ كَسَفِ

ا برَِ لِكَ فتَسََكٍُُْ فأَخَْبسََ زَسُْلُ  َّ الله تقةء"ها أظيٌ ٌعًٌَِْ ذلُِكَ شٍَِىَ". قاَلَء"فأَخَْبسَُ

ٌْعٍُُْ « الله بر لِكَ فقَاَلَ  نْ ذلِكَ فَلٍْصَْ ُِ فعَْ ْْ ٌْتُ ظٌْاَء فلا « "إىْ كَاىْ يُ ًْوَا ظٌََ فئِ

اخِرًًُِّ َْ َِ فئَِيَ أىَْ أكََدْب عَلَى  تَ ابِ ّْ ٌٍْاً فحَُرُ ًْتكَُنْ عَيِ الله شَ لكَِيْ إذِاَحَدَ َّ بالظّيّ 

 الله.")زّاٍ هسلن(

Artinya: “Apa yang sedang kalian perbuat?”Jawab mereka, “Kami 

sedang mencangkok pohon kurma.” Kata Rasulullah SAW, 

“Menurut dugaanku, pekerjaan itu tidak ada gunanya.” Lalu 

mereka hentikan pekerjaan mereka. Tetapi kemudian 

dikabarkan orang kepada beliau bahwa pekerjaan mereka itu 

berhasil baik. Maka Rasulullah SAW bersabda,“Jika 

pekerjaan itu ternyata bermanfaat bagi mereka, teruskanlah! 

Aku hanya menduga-duga. Maka janganlah diambil peduli 

duga-dugaan itu. Tetapi jika aku berbicara mengenai agama 

Allah, maka pegang teguhlah itu, karena aku sekali-kali tidak 

akan berdusta terhadap Allah.”(H.R Muslim)” 

 

Hadist tersebut menjelaskan bahwa Rasulullah memutuskan suatu 

perkara hanya dengan menduga-duga seperti mencangkok pada pohon kurma. 

Namun setelah dikabarkan orang kepada beliau bahwa hal tersebut 

                                                           
2 Ibid, hlm. 2 
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menghasilkan (berhasil baik). Maka Rasulullah bersabda “ jika pekerjaan itu 

bermanfaat maka teruskanlah dan jangan memperdulikan dugaan-dugaan itu”.
3
 

Sama halnya dengan eksperimen pencampuran warna yang dilaksanakan oleh 

seorang guru dan anak dikelas, mereka akan mencoba mencampurkan beberapa 

warna walaupun hasil yang di dapatkan oleh setiap anak tentunya akan 

berbeda-beda. Akan tetapi tidak banyak dari anak tersebut yang gagal dalam 

melakukannya.  

Oleh karena itu dengan pengenalan warna merupakan salah satu 

perkembangan kognitif yang harus dikembangkan pada anak usia dini. 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 137 

Tahun 2014 menyatakan bahwa kemampuan mengenal warna termasuk dalam 

lingkungan perkembangan kognitif.
4
 Pengenalan warna bermanfaat untuk 

meningkatkan daya pikir serta kreativitas anak, selain itu melalui penglihatan 

dalam bentuk (warna) anak dapat merasakan dan mengungkapkan rasa 

keindahan dari adanya warna tersebut. Selain itu Allah juga menjelaskan 

mengenai warna, ukuran dan manfaatnya. Sungguh dalam ciptaan yang banyak 

itu terdapat ibrah bagi orang yang mau mengambil pelajaran darinya dan 

beriman kepada penciptanya.  

Dalam al-qur‟an surah An-Nahl ayat 13 yang berbunyi : 

مٍ ٌرََّكَّسُّىَ  ْْ ٌةًَ لِقَّ ََ لِكَ  اًَُُ ۗ إِىَّ فًِ ذََٰ َْ هَا ذزََأَ لكَُنْ فًِ الْأزَْضِ هُخْتلَِفاً ألَْ َّ  

                                                           
3 Rubini, 2018, Metode Pembelajaran Berbasis Hadist, Jurnal : Humanika STAI Masjid 

Syuhada Yogyakarta 
4 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini.  
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Artinya: Dan Dia (menundukkan pula) apa yang Dia ciptakan untuk kamu di 

bumi ini dengan berlain-lainan warnanya (macamnya). Sesungguhnya 

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kekuasaan 

Allah) bagi kaum yang mengambil pelajaran.
5
 

Berdasarkan ayat al-qur‟an di atas sesungguhnya Allah menciptakan 

objek-objek, perbedaan warna dan kegunaanya bagi orang-orang yang benar-

benar mau mengambil pembelajaran didalamnya dan menyadari akan hal-hal 

tersebut terdapat tanda-tanda keesaan Allah SWT. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan pada taman 

kanak-kanak Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru terungkap 

bahwa yang menjadi masalah dalam proses pembelajaran anak adalah aspek 

perkembangan kognitif, khususnya pengetahuan pada materi pencampuran 

warna. Adapun gejala-gejala yang ditemui yaitu: anak belum bisa membedakan 

antara warna yang satu dengan warna yang lainnya, belum diadakan 

eksperimen pencampuran warna, kegiatan pembelajaran yang dilakukan di TK 

tersebut masih bersifat klasikal dan dalam proses pembelajaran kebanyakan 

masih menggunakan metode ceramah yang berakibat anak menjadi pasif. 

Selain itu kurangnya variasi dalam menerapkan metode pembelajaran sehingga 

anak cepat merasa bosan. Dalam kegiatan pencampuran warna memang 

diperlukan banyak persiapan bahan dan alat yang digunakan serta pengawasan 

yang lebih terhadap kegiatan tersebut agar dapat berjalan secara tertib.
6
  

Proses pembelajaran di TK tersebut sangat mendalami tentang ilmu 

agama, kurangnya penerapan pembelajaran dengan menggunakan metode 

                                                           
5 Kementrian Agama RI, Al-Hikmah, 2017, Al-Quran Perkata Dan Terjemah Bahasa 

Inggris, Mikraj Khasanah Ilmu. 
6 Observasi, tanggal 14 Juli 2022  
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lainnya seperti metode eksperimen, metode karyawisata, metode proyek, 

metode demonstrasi dan metode bermain peran. Salah satunya pada metode 

eksperimen dengan diadanya metode eksperimen tersebut guru dapat 

menerapkannya disekolah dan mengajak anak untuk mengaplikasikannya pada 

lembar kerja yang lebih menarik lagi. Sehingga hasil gambar anak lebih 

menarik dari yang sebelumnya.  

Oleh karena itu, dengan dilakukannya pembelajaran percobaan sains 

anak usia dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru 

dapat membantu pengetahuan dan pemahaman anak tentang konsep sains, juga 

membantu meletakkan aspek-aspek yang terkait dengan keterampilan sains. 

Pembelajaran sains dilakukan sebagai salah satu saran untuk mengetahui 

rahasia alam raya dan isinya, dan mensyukuri ciptaan Allah SWT.  

Dari persoalan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen Pencampuran Warna 

Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK Islam Tahfidz 

Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru”. 

 

B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan penulis memilih judul yaitu:  

1. Judul yang penulis buat sesuai dengan bidang studi yang ditekuni yaitu 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini.  

2. Kajian tentang perkembangan kognitif anak usia dini dengan metode 

eksperimen pencampuran tentu menjadi sebuah terobosan untuk 
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mengetahui aspek perkembangan intelektual, kreativitas, motorik, 

bahasa, social dan emosional anak yang lebih baik. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memenuhi tugas akhir dan mendapatkan 

gelar sarjana pendidikan. 

4. Penulis tertarik memilih judul ini, karena suatu tantangan bagi anak dan 

dengan bereksperimen dapat melihat kreativitas anak dan juga 

perkembangan kognitif anak.  

5. Mencipatakan keingintahuan anak terhadap perubahan warna, serta ingin 

mengetahui lebih lanjut perkembangan kognitif anak melalui metode 

ekperimen pemberian tugas dengan pencampuran warna. 

 

C. Penegasan Istilah  

Agar tidak terjadi penafsiran yang berbeda dalam hal judul penelitian, 

maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut: 

1. Eksperimen pencampuran warna 

Metode eksperimen pencampuran warna adalah suatu metode dimana 

anak mencampur warna dasar menjadi warna sekunder. Warna dasar yaitu 

warna merah, kuning, dan biru. Sedangkan warna sekunder adalah warna 

jingga/oranye, ungu dan hijau. Penerapan metode eksperimen pencampuran 

warna yang dilakukan adalah anak mencampur warna merah dan biru 

menghasilkan warna ungu, serta warna kuning dan biru menghasilkan warna 

hijau.
7
  

2. Perkembangan kognitif  

                                                           
7 Nugrahani Risma, 2013, Pengaruh Metode Eksperimen Pencampuran Warna Terhadap 

Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A Di TK Dharma Siwi I Surabaya, Jurnal: Mahasiswa 

Universitas Negeri Surabaya. 2(2). Hlm.3  
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Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi kemampuan anak untuk 

berpikir. Sesuai dengan pendapat para ahli yakni Piaget merupakan salah 

satu pionir konstruktivis ia berpendapat bahwa anak membangun 

pengetahuannya sendiri dengan lingkungan. Dalam pandangannya 

pengetahuan datang dari tindakan, perkembangan kognitif sebagian besar 

bergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi dan aktif 

berinteraksi dengan lingkungannya.
8
 

 

D. Permasalahan  

1. Identifikasi Masalah  

 Dari latar belakang masalah yang ada, maka penulis mengidentifikasi 

masalah tersebut sebagai berikut:  

a. Peserta didik belum bisa membedakan beragam macam warna dan 

juga belum diadakan eksperimen pencampuran warna di TK tersebut.  

b. Pembelajaran selalu bersifat klasikal dan berpuasat pada guru  

c. kurangnya variasi dalam menerapkan metode pembelajaran sehingga 

anak cepat merasa bosan. 

Dari pengamatan yang dilakukan dan faktor-faktor yang muncul 

maka dapat disimpulkan bahwa di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati 

Marpoyan Damai Pekanbaru ini masih kurang dalam peningkatan sains 

anak didik melalui kegiatan pencampuran warna karena proses 

pembelajaran bersifat klasikal dan kurangnya metode pembelajaran 

                                                           
8
 Yudrik Jahja, 2011, Psikologi Perkembangan, Jakarta: Prenadamedia Group, Cetakan 

Pertama. Hlm. 113-114 
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terutama metode eksperimen pencampuran warna, sehingga peserta didik 

kurang mendapat kegiatan sains yang sesuai dengan perkembangan anak. 

2. Batasan Masalah  

 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, penulis mencoba 

membatasi masalah dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Metode 

Eksperimen Pencampuran Warna Terhadap Perkembangan Kognitif Anak 

Usia Dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru” 

3. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis merumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada 

Pengaruh Metode Eksperimen Pencampuran Warna Terhadap 

Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati 

Marpoyan Damai Pekanbaru?” 

 

E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

Metode Eksperimen Pencampuran Warna Terhadap Perkembangan 

Kognitif Anak Usia Dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan 

Damai Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara teoritis, dapat memberikan informasi dan wawasan dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya. 
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Hasil dari penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada bidang 

Pendidikan formal dan non formal mengenai efektivitas dalam 

pengaruh metode eksperimen pencampuran warna terhadap 

perkembangan kognitif anak usia dini. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan beberapa manfaat, 

yaitu :  

1. Bagi peserta didik: dapat mengembangkan kemampuan kognitif 

melalui melalui metode eksperimen.  

2. Bagi guru: sebagai bahan masukan dalam mengembangkan proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dengan metode eksperimen.  

3. Bagi sekolah: sebagai bahan atau metode yang dapat 

mengembangkan nilai-nilai perkembangan anak, khususnya 

perkembangan kognitif.  

4. Bagi peneliti, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

mengembangkan kemampuan kognitif anak di TK Islam Tahfidz 

Baiti Jannati Marpoyan Pekanbaru. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A.  Konsep Teori  

1. Metode Eksperimen Pencampuran Warna  

a. Pengertian Metode Eksperimen  

Metode adalah cara yang digunakan untuk mengimplementasi 

suatu rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang 

telah disusun tercapai secara optimal menurut Sanjaya. Metode 

pembelajaran juga dapat diartikan cara atau pola yang khas dalam 

memanfaatkan berbagai prinsip dasar Pendidikan serta berbagai Teknik 

yang sumber daya terkait lainnya agar terjadi proses pembelajaran pada 

diri pembelajar. Dengan kata lain metode pembelajaran adalah Teknik 

penyajian yang dikuasai oleh seorang guru untuk menyajikan materi 

pelajaran kepada murid didalam kelas baik secara individual atau secara 

kelompok agar materi pelajaran dapat diserap, dipahami dan 

dimanfaatkan oleh murid dengan baik, menurut Ahmadi dalam 

Khadijah.
9
 

Jadi metode pembelajaran adalah cara yang dipergunakan oleh guru 

dalam mengelola pembelajaran untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Sehingga peran metode pembelajaran sangat strategis menuju hasil 

belajar yang optimal. Dalam kenyataannya, metode atau cara yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi berbeda dengan cara yang 

                                                           
9 Khadijah, 2016, Pengembangan Kognitif Anak Usia Dini, PERDANA PUBLISHING 

Kelompok Penerbit Perdana Mulya Sarana Anggota Ikatan Penerbit Indonesia IKAPI. Hlm. 84 
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ditempuh untuk memantapkan anak dalam menguasai pengetahuan, 

keterampilan dan sikap. Khusus metode pembelajaran dikelas, efektifitas 

metode dipengaruhi oleh faktor tujuan, faktor anak, faktor situasi dan 

faktor guru itu sendiri. 

Berikut ini merupakan metode-metode pembelajaran yang sesuai 

dengan karakteristik anak usia dini: bermain, karyawisata, bercakap-

cakap, bercerita, demonstrasi atau eksperimen, proyek, pemberian tugas. 

Metode-metode tersebut sesuai dengan aspek perkembangan anak usia 

dini sebagaimana yang tercantum pada Permen Diknas No. 137 Tahun 

2014, yaitu tentang: Nilai Agama dan Moral, Bahasa, Kognitif, Fisik-

Motorik dan Sosisl Emosional.
10

  

Diantara metode-metode pembelajaran tersebut, menurut 

Schoenherr, metode eksperimen adalah metode yang paling cocok untuk 

diterapkan kepada anak usia dini pada pembelajaran sains dalam 

meningkatkan kemampuan kognitif. Dimana anak akan membuktikan 

sesuatu yang dipelajari dan melakukan percobaan. Dalam hal ini anak 

akan bekerja dan memperjelas hasil belajarnya, karena setiap anak 

melakukan dan mengalami kegiatan percobaan.  

Oleh karena itu, dengan metode eksperimen, guru dapat 

mengembangkan keterlibatan fisik dan mental, serta emosional siswa 

diharapkan dapat diperkenalkan pada suatu cara atau kondisi 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa percaya diri dan juga 

                                                           
10

 Latif, Mukhtar, dkk, 2013, Orientasi Baru Pendidikan Anak Usia Dini, Jakarta: Prenada 

Media Group. Hlm. 109-110 



12 

 

 
 

perilaku yang inovatif dan kreatif. Pembelajaran dengan metode 

eksperimen melatih dan mengajar siswa untuk belajar konsep yang sama 

halnya dengan seorang ilmuan. Siswa belajar secara aktif dengan 

mengikuti tahap-tahap pembelajarannya. Siswa juga melakukan suatu 

percobaan tentang sesuatu hal, mengamati prosesnya serta menuliskan 

hasil percobaannya, kemudian hasil pengamatan itu disampaikan ke kelas 

dan di evaluasi oleh guru, eksperimen juga keterampilan yang banyak 

dihubungkan dengan sains (ilmu pengetahuan).
11

 Dengan demikian, 

siswa akan menemukan sendiri konsep sesuai dengan hasil yang 

diperoleh selama pembelajaran.  

Dapat disimpulkan bahwa pengertian dari metode eksperimen 

adalah pemberian pengalaman kesempatan kepada anak secara 

perorangan maupun kelompok untuk melakukan percobaan dan berlatih 

untuk menyimpulkan hasil percobaan. Pada eksperimen yang dimaksud 

disini adalah melakukan percobaan sederhana yang meliputi kegiatan 

mencoba mengerjakan sesuatu, mengamati dan menyampaikan proses 

percobaan tersebut sesuai dengan karakteristik anak usia dini.
12

 Tidak 

menutup kemungkinan, pelaksanaan proses belajar mengajar di Taman 

Kanak-kanak (TK) seorang guru harus memahami dan menguasai 

metode pembelajaran yang digunakan. Dengan menguasai metode 

pembelajaran ini, diharapkan tujuan pendidikan yang di antaranya untuk 

                                                           
11 Rahmawati, Yeni, dkk, 2010, Strategi Pembelajaran Kreativitas Pada Anak, Jakarta: 

Prenada Media Group. Hlm. 59 
12 Wiwiek D, E, Armiyati, dkk, 2019, “Peningkatan Kemampuan Mengenal Warna dengan 

Metode Eksperimen”,  Prosiding Seminar Nasional Pendidikan STKIP Kusuma Negara PAUD-

008, STKIP Kusuma Negara 
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mengembangkan kemampuan fisik, kognitif, bahasa, sosial emosional, 

konsep diri, disiplin, kemandirian, seni, moral dan nilai- nilai agama 

dapat tercapai secara optimal. 

b. Tujuan Metode Eksperimen di Taman Kanak-kanak (TK) 

Tujuan pelaksanaan pembelajaran eksperimen adalah sebagai 

berikut:
13

 

1) Sebagai usaha perkenalan. Anak diajak untuk berkenalan dengan 

alat, bahan serta cara kerja alat tersebut. Disamping itu anak diajak 

untuk mengenal suatu konsep dengan berdasarkan alat kerja tersebut;  

2)  Eksperimen sebagai usaha kejutan, dimaksudkan agar anak dengan 

bereksperimen akan memperoleh pengalaman kerja langsung, baik 

dari alat maupun reaksi yang terjadi dalam percobaan itu;  

3) Usaha eksperimen untuk memahami suatu konsep, agar anak lebih 

mudah untuk menerima konsep. Dengan pengalaman langsung maka 

pengetahuan yang diperoleh anak akan melekat lebih lama;  

4) Eksperimen sebagai model, dimaksudkan agar guru melakukan suatu 

usaha untuk mempermudah proses pembelajarannya dengan 

melakukan pendekatan-pendekatan yang memungkinkan anak lebih 

memahami konsep yang diajarkan;  

5) Sebagai usaha pengulangan, melalui eksperimen guru mengulangi 

teoritis yang telah disampaikan, dan konsep yang telah diajarkan 

akan lebih kongkrit jika melalui pelaksanaan eksperimen. 

                                                           
13 Khadijah, op.cit., Hlm. 103 
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c. Manfaat Metode Eksperimen  

Ma‟nfa‟a‟t metode eksperimen ini sa ‟nga‟t memba ‟ntu a‟na‟k untuk 

mema‟ha‟mi ma‟teri pela‟ja‟ra‟n denga‟n menga‟la‟mi da‟n membuktika ‟n sendiri 

percoba‟a‟n ilmia‟hnya‟ tersebut. Kelebiha‟n metode eksperimen untuk 

ditera‟pka‟n da‟la‟m kegia ‟ta‟n pembela‟ja‟ra‟n berupa‟ pemberia‟n penga‟la‟ma‟n 

seca‟ra‟ la‟ngsung ya‟ng dila‟ksa‟na‟ka‟n oleh peserta ‟ didik sehingga ‟ peserta ‟ 

didik da‟pa‟t mengemba ‟ngka‟n sika‟p berpikir seca‟ra‟ ilmia‟h. mengena‟i 

kekura‟nga‟n metode eksperimen ini, da ‟pa‟t disimpulka ‟n ba‟hwa‟ pa‟da ‟ 

bebera‟pa‟ a‟la‟t kegia‟ta‟n da‟ri metode eksperimen ha‟rus disedia‟ka‟n, wa ‟ktu 

ya ‟ng diperluka‟n kema‟mpua‟n guru da‟la‟m mendorong kegia‟ta ‟n 

eksperimen.
14

 

d. Kelebiha’n da’n Kelema’ha’n Metode Eksperimen  

Metode eksperimen memiliki bebera ‟pa‟ kelebiha‟n, ya ‟itu:
15

  

1) Metode ini da‟pa‟t membua‟t a‟na‟k lebih perca‟ya‟ a‟ta‟s kebena‟ra‟n a‟ta‟u 

kesimpula‟n berda‟sa‟rka‟n percoba‟a‟nnya ‟;  

2) Da‟pa‟t mengemba‟ngka‟n membina‟ a‟na‟k untuk membua ‟t terobosa‟n 

ba‟ru denga‟n penemua ‟n ha‟sil percoba‟a‟nnya‟ da‟n ma‟nfa‟a‟t ba‟gi 

kehidupa‟n ma‟nusia‟;  

3) Sela‟in a‟na‟k memperoleh ilmu pengeta ‟hua‟n, a‟na‟k juga ‟ menemuka‟n 

penga‟la‟ma‟n pra‟ktis serta‟ ketera‟mpila‟n da‟la‟m mengguna‟ka‟n a‟la‟t-a‟la ‟t 

percoba‟a‟n;  

                                                           
14 Sari, M. L, Asmawati, L, & Atikah, C, 2021, Implementasi Metode Eksperimen Untuk 

Mengembangkan Keterampilan Proses Sains Dan Literasi Sains Anak Usia Dini, JTPPm (Jurnal 

Teknologi Pendidikan dan Pembelajaran): Edutech and Intructional Research Journal, 8(1). 
15 Djamarah, 2000, Strategi Belajar Mengajar, Jakarta: Rineka Cipta. Hlm. 84-85 
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4) Metode ini sesua ‟i denga‟n bida‟ng sa‟ins da‟n teknologi Mena ‟mba‟h 

kea‟ktifa‟n untuk membua ‟t da‟n memeca‟hka‟n sendiri sebua ‟h 

perma‟sa‟la‟ha‟n;  

5) Da‟pa‟t mela‟ksa‟na‟ka‟n metode ilmia‟h denga‟n ba‟ik. 

A ‟da‟pun kekura‟nga‟n da‟la‟m metode eksperimen menurut Dja‟ma‟ra‟h 

dia‟nta‟ra‟nya ‟ ya‟itu:  

1) Tida‟k semua‟ ma‟ta‟ pela‟ja‟ra‟n da‟pa‟t mengguna‟ka‟n metode ini;  

2) A ‟na‟k ya ‟ng kura‟ng mempunya‟i da‟ya‟ intelektua‟l ya ‟ng kua‟t, ma‟ka ‟ 

kura‟ng ba‟ik ha‟silnya ‟;  

3) A ‟ka‟n kura‟ng berha‟sil jika‟ a‟la‟t-a‟la‟t ya ‟ng tersedia‟ tida‟k mencukupi 

kebutuha‟n a‟na‟k;  

4) Kemungkina‟n tida‟k memba‟wa‟ ha‟sil ya‟ng diha‟ra‟pka‟n jika‟ a‟na‟k 

belum cukup penga‟la‟ma‟n;  

5) Ka‟da‟ng-ka‟da‟ng a‟da‟ eksperimen ya‟ng memerluka‟n wa ‟ktu pa‟nja‟ng 

sehingga‟ tida‟k pra‟ktis dila‟ksa‟na‟ka‟n di sekola‟h, lebih merugika ‟n la ‟gi 

bila‟ untuk da‟pa‟t mela‟njutka‟n pela‟ja‟ra‟n menunggu ha ‟sil eksperimen 

tersebut. 

Menga‟cu kepa‟da‟ ura‟ia‟n di a‟ta‟s, peneliti menyimpulka ‟n ba‟hwa‟ 

metode eksperimen da ‟la‟m pembela‟ja‟ra‟n memiliki kelebiha‟n da ‟n 

kekura‟nga‟n. A ‟da‟pun kelebiha‟n da‟ri metode eksperimen a ‟da‟la‟h 

memba‟ntu a‟na‟k untuk memperoleh ilmu pengeta ‟hua‟n, serta‟ a‟na‟k 

berpera‟n a‟ktif da‟la‟m berbua‟t da‟n memeca‟hka‟n perma ‟sa‟la‟ha‟n sendiri. 
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Seda‟ngka‟n kekura‟nga‟n da‟ri metode eksperimen a ‟da‟la‟h tida ‟k semua‟ ma‟ta‟ 

pela‟ja‟ra‟n da‟pa‟t mengguna‟ka‟n metode eksperimen. 

e. La’ngka’h-la’ngka’h Metode Eksperimen 

Langkah-langkah metode eksperimen menurut Winataputra dalam 

khadijah ya‟ng ha‟rus dila‟kuka‟n a‟da‟la‟h seba‟ga‟i berikut:
16

  

1) Menetapkan tujuan eksperimen, Adapun tujuan eksperimen 

pencampuran warna adalah untuk meningkatkan kemampuan 

kognitif anak.  

2) Mempersiapkan alat dan bahan, Adapun alat dan bahan yang akan 

dipersiapkan adalah cat air, aplet, kuas dan kertas gambar. 

3) Menyiapkan tempat pelaksanaan eksperimen 

4) Pertimbangkan jumlah peserta didik sesuai dengan alat-alat yang 

tersedia  

5) Perhatikan keamanan dan kesehatan agar menghindari resiko  

6) Perhatikan tata tertib atau disiplin, terutama dalam menjaga peralatan 

bahan yang akan digunakan serta mengalokasikan waktu.  

Menurut A‟nita‟h, La‟ngka‟h-la‟ngka‟h da‟ri metode eksperimen da ‟pa‟t 

dila‟kuka‟n seba‟ga‟i berikut:
17

 

1) Mempersia‟pka‟n a‟la‟t ba‟ntu/eksperimen  

2) Petunjuk da‟n informa‟si tenta‟ng tuga‟s-tuga‟s ya‟ng ha‟rus dila‟kuka‟n 

da‟la‟m eksperimen  

                                                           
16

 Khadijah., loc.cit.,  
17 Anitah, Sri, 2008, Stategi Pembelajaran Di SD, Jakarta: Universitas Terbuka. Hlm. 28 
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3) Pela‟ksa‟na‟a‟n eksperimen denga‟n mengguna‟ka‟n lemba‟r kerja‟ a‟ta ‟u 

pedoma‟n eksperimen ya ‟ng disusun seca‟ra‟ sistema‟tis, sehingga ‟ siswa ‟ 

da‟la‟m pela‟ksa‟na‟a‟nnya ‟ tida‟k ba‟nya ‟k menda‟pa‟t kesulita‟n  

4) Pengua‟ta‟n peroleha‟n temua‟n-temua‟n eksperimen dila‟kuka‟n denga‟n 

diskusi da‟n ta‟nya‟ ja‟wa‟b. 

 

Sedangkan menurut Suci Utami, hal yang dapat dilakukan pendidik 

dalam melaksanakan metode eksperimen dikelas adalah sebagai 

berikut:
18

  

1) Pendidik menjelaskan tema eksperimen, prosedur dan tujuan 

eksperimen dengan jelas 

2) Setiap anak harus dipastikan mengikuti dan terlibat dalam proses 

percobaan yang dilakukan  

3) Pendidik harus menstimulasi siswa untuk melakukan setiap tahapan 

eksperimen dengan baik dan benar agar hasil yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai 

Jadi, dari pandangan para ahli diatas penulis berpedomankan 

Langkah-langkah eksperimen menurut Suci Utami.  

f. Pengertia’n Wa ’rna’ Ba ’gi A ’na’k 

Dunia‟ penuh denga‟n wa‟rna‟, da‟n a‟na‟k-a‟na‟k menyuka ‟i wa‟rna‟-

wa‟rna‟. A ‟pa‟la‟gi wa ‟rna‟-wa‟rna‟ ya‟ng sa ‟nga‟t cera‟h. Da‟la‟m memilih ba ‟ju, 

ma‟ka‟na‟n, ba‟hka‟n ma‟ina‟npun mereka‟ lebih suka ‟ a‟ta‟u cendrung memilih 

wa‟rna‟-wa‟rna‟ ya‟ng sa‟nga‟t cera‟h da‟n mencolok. Ketika‟ mereka‟ mema‟suki 

                                                           
18

 Utami Putri, Suci, 2019, Pembelajaran Sains Untuk Anak Usia Dini, Purwakarta: UPI 

Sumedang Press. Hlm. 33 
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usia‟ pra‟ sekola‟h, sa ‟a‟t mewa‟rna‟i ga‟mba‟r mereka‟ juga‟ suka ‟ mengguna‟ka‟n 

wa‟rna‟-wa‟rna‟ ya‟ng cera‟h seperti mera‟h, kuning, biru a‟ta‟u wa‟rna‟-wa‟rna‟ 

Pela‟ngi (mejikuhibiniu). Pa ‟da‟ha‟l didunia‟ ini tida‟k ha‟nya‟ terda‟pa‟t wa‟rna ‟ 

tersebut, teta‟pi ra‟tusa‟n ba‟hka‟n mungkin bisa ‟ ribua‟n wa‟rna‟. Pa‟da‟ a‟khirnya ‟ 

Ketika‟ mereka‟ mewa ‟rna‟i ga‟mba‟r (misa‟lnya‟ denga‟n kra‟yon ya ‟ng 

berjuma‟h 12 wa ‟rna‟) ya ‟ng terliha‟t ha‟nya‟ seba‟ta‟s wa‟rna‟ ya‟ng a‟da‟. Mereka‟ 

kura‟ng ta‟u a‟ta‟u ba‟ha‟ka‟n mungkin belum ta‟u ba‟hwa‟ da‟ri ke-12 wa ‟rna ‟ 

ya ‟ng a‟da‟ mereka‟ bisa‟ menda‟pa‟tka‟n wa‟rna‟-wa‟rna‟ la‟in ya ‟ng ba‟ru.
19

  

Da‟ri kenya‟ta‟a‟n ya‟ng a‟da‟ tersebut di a‟ta‟s, ma‟ka‟ penulis menga‟ja‟k 

a‟na‟k untuk mengena‟l ma‟ca‟m-ma‟ca‟m wa‟rna‟ lebih ba‟nya‟k la‟gi mela‟lui 

eksperimen penca‟mpura‟n wa‟rna‟, supa‟ya‟ mereka‟ bisa‟ bera‟ktivita‟s da‟n 

bera‟ni menca‟mpur wa ‟rna‟-wa‟rna‟ ya‟ng suda‟h a‟da‟ untuk membua‟t wa ‟rna‟-

wa‟rna‟ la‟in ya‟ng ba‟ru. A ‟pa‟bila‟ ketera‟mpila‟n menca‟mpur wa ‟rna‟ suda‟h 

dida‟pa‟t, diha‟ra‟pka‟n pa‟da‟ sa‟a‟t mewa‟rna‟i suda ‟h lebih krea‟tif la‟gi da‟la‟m 

mewa‟rna‟i ga‟mba‟r. Da ‟la‟m proses bela‟ja‟r na‟ntinya‟ penulis a‟ka‟n 

menga‟ja‟rka‟n a‟na‟k-a‟na‟k tenta‟ng berma‟ca‟m ra‟ga‟m wa‟rna‟ wa‟rna‟ mela‟lui 

eksperimen penca‟mpura‟n wa‟rna‟.  

g. Eksperimen Penca ’mpura ’n Wa’rna’  

a. Wa‟rna‟ Primer  

Wa‟rna‟ primer a‟da‟la‟h wa‟rna‟ uta‟ma‟ ya‟ng terdiri da ‟ri biru, mera‟h 

da‟n kuning ya‟ng disebut juga‟ seba‟ga‟i Hue. Ketiga‟ wa‟rna‟ da‟sa‟r ini 

a‟da‟la‟h wa‟rna‟ ya‟ng bisa ‟ dikombina‟sika‟n da‟n mengha‟silka‟n wa ‟rna ‟-

                                                           
19

 Aisyah, 2017, Permainan Warna Berpengaruh Terhadap Kreativitas Anak Usia Dini, 

Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Volume 1 Issue 2, Page:118-123. 
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wa‟rna‟ turuna‟n la‟innya ‟. Wa‟rna‟-wa‟rna‟ inila‟h ya ‟ng bisa ‟ dita‟ngka‟p oleh 

ma‟ta‟ ma‟nusia‟, dika‟rena‟ka‟n ma‟ta‟ ma‟nusia‟ seperti spesies la‟in ya‟ng 

memiliki tiga‟ ma‟ca‟m reseptor wa ‟rna‟ ya‟ng disebut ma‟khluk 

trichroma‟t. Ka‟rena‟ pa‟da‟ da‟sa‟rnya ‟ wa‟rna‟ primer buka‟n milik ca‟ha‟ya ‟, 

ta‟pi lebih merupa ‟ka‟n konsep biologis, ya ‟ng dida‟sa‟rka‟n pa‟da‟ respon 

fisiologis ma‟ta‟ ma‟nusia‟ terha‟da‟p ca‟ha‟ya ‟. Seca‟ra‟ funda‟menta‟l, ca‟ha‟ya ‟ 

a‟da‟la‟h spectrum berkesina‟mbunga‟n da‟ri pa‟nja‟ng gelomba‟ng (wa‟ve 

length), ya‟ng bera‟rti terda‟pa‟t jumla‟h wa ‟rna‟ ya‟ng ta‟k terhingga ‟. Ma‟ta ‟ 

ma‟nusia‟ ha‟nya ‟ ma‟mpu mena‟ngka‟p pa‟nja‟ng gelomba ‟ng sa ‟mpa‟i ba‟ta‟s 

tertentu dika‟rena‟ka‟n jenis a‟la‟t penerima‟/reseptor ma‟nusia‟ ya‟ng 

disebut sel kerucut ha ‟nya ‟ ma‟mpu mena‟ngka‟p pa‟nja‟ng gelomba‟ng 

hingga‟ 780 na‟nometer. sehingga‟ tiga‟ wa‟rna‟ da‟sa‟r inila‟h ya‟ng ma‟mpu 

di ta‟ngka‟p ma‟nusia‟ da‟n disebut seba‟ga‟i wa‟rna‟ uta‟ma‟. 
20

 

 

b. Wa‟rna‟ Sekunder  

A ‟da‟la‟h wa‟rna‟-wa‟rna‟ ya ‟ng diha‟silka‟n da‟ri perca‟mpura‟n wa ‟rna‟-

wa‟rna‟ primer (biru, mera ‟h da‟n kuning) da ‟la‟m sa‟tu rua‟ng wa ‟rna‟. Ha‟sil 

penca‟mpura‟n wa‟rna‟nya‟ bisa‟ diliha‟t da‟ri ga‟mba‟r berikut diba‟wa‟h ini :  

                                                           

20 A ‟zza‟hra‟, Fa‟tima‟h. 2020. Penera‟pa‟n Metode Eksperimen Mela ‟lui Kegia‟ta‟n 

Penca‟mpura‟n Wa‟rna‟ Untuk Meningka‟tka‟n Kema‟mpua‟n Kognitif Pa ‟da‟ A ‟na‟k 

Kelompok B Tk A ‟isyiya‟h Ja ‟tia‟ Ka‟bupa‟ten Gowa‟. Jurnal: Progra ‟m Studi 

Pendidika‟n Guru Pendidika‟n A‟na‟k Usia ‟ Dini Fa‟kulta‟s Kegurua ‟n Da‟n Ilmu 

Pendidika‟n Universita ‟s Muha ‟mma‟diya‟h Ma‟ka‟ssa‟r. Hlm.15 
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c. Wa‟rna‟ Tersier  

Merupa‟ka‟n wa‟rna‟ ya‟ng diha‟silka‟n da‟ri ca‟mpura‟n sa‟tu wa‟rna‟ 

primer denga‟n sa‟tu wa ‟rna‟ sekunder da‟la‟m sebua‟h rua‟ng wa‟rna‟. 

 

d. Wa‟rna‟ Netra‟l (Universa ‟l) 

Seperti ya‟ng kita‟ ta‟hu, wa ‟rna‟ netra‟l a‟ta‟u wa‟rna‟ da‟sa‟r terdiri da‟ri 

2 wa‟rna‟ ya‟itu hita‟m da‟n putih. Bia‟sa‟nya‟ da‟la‟m ha‟l ini, pengguna ‟a‟n 

wa‟rna‟ putih dipa‟ka‟i untuk membua‟t sua‟tu wa ‟rna‟ menja‟di lebih tera‟ng 

seda‟ngka‟n wa‟rna‟ hita‟m diguna‟ka‟n untuk menda‟pa‟tka‟n wa‟rna‟ ya‟ng 

lebih gela‟p. 
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h. La’ngka’h-La’ngka’h Penca’mpura’n Wa ’rna’  

Seca‟ra‟ opera‟siona‟l ya ‟ng dima‟ksud metode eksperimen 

penca‟mpura‟n wa ‟rna‟ a‟da‟la‟h sua‟tu metode dima‟na‟ a‟na‟k menca‟mpur wa‟rna ‟ 

da‟sa‟r menja‟di wa‟rna‟ sekunder. Wa‟rna‟ da‟sa‟r ya‟itu wa ‟rna‟ mera‟h, kuning, 

da‟n biru Seda‟ngka‟n wa ‟rna‟ sekunder ia‟la‟h wa‟rna‟ jingga‟/ora‟nye, ungu, 

da‟n hija‟u. Penera‟pa‟n metode eksperimen penca ‟mpura‟n wa ‟rna‟ ya ‟ng a‟ka‟n 

dila‟kuka‟n a‟da‟la‟h penca‟mpura‟n wa ‟rna‟ mera‟h da‟n kuning sehingga ‟ 

mengha‟silka‟n wa‟rna‟ jingga‟, wa‟rna‟ mera‟h da‟n biru mengha ‟silka‟n wa ‟rna ‟ 

ungu, serta‟ wa‟rna‟ kuning da‟n biru mengha ‟silka‟n wa‟rna‟ hija‟u. Diba‟wa‟h 

ini merupa‟ka‟n La‟ngka‟h-la‟ngka‟h peca‟mpura‟n wa‟rna‟ sesua‟i denga‟n 

Ba‟ta‟sa‟n ma‟sa‟la‟h da‟la‟m penelitia‟n ini denga‟n indika‟tor perkemba ‟nga‟n 

kognitif a‟na‟k usia‟ dini.  

A ‟la‟t da‟n ba‟ha‟n : 

a. Pewa‟rna‟ mera‟h, kuning da‟n biru 

b. Media ajar  

c. Piring sterofoam 

d. Stik es 

e. Ka‟rtu wa‟rna‟  
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Ca‟ra‟ kerja‟: 

 Pencampuran warna sekunder 

a. Teteskan warna merah, kuning dan biru pada setiap piring 

sterofoam  

b. Teteskan warna merah dan warna kuning aduk menggunakan stik 

es sehingga menjadi warna orange (merah + kuning = orange) 

c. Teteskan warna kuning dan biru aduk menggunakan stik es 

sehingga menjadi warna hijau (kuning + biru = hijau) 

d. Teteskan warna biru dan merah aduk menggunakan stik es 

sehingga menjadi warna ungu (biru + merah = ungu) 

 

Pencampuran warna tersier  

a. Teteskan warna merah dan hijau aduk menggunakan stik es 

sehingga menjadi warna coklat kemerahan (merah + hijau = 

coklat kemerahan) 

b. Teteskan warna kuning dan ungu aduk menggunakan stik es 

sehingga menjadi warna coklat kekuningan (kuning + ungu = 

coklat kekuningan) 

c. Teteskan warna biru dan orange aduk menggunakan stik es 

sehingga menjadi warna coklat kebiruan (biru + orange = coklat 

kebiruan) 

Sela‟njutnya ‟ diskusika‟n a‟pa‟ ya‟ng terja‟di, setela‟h guru 

mendemonstra‟sika‟nnya ‟ a‟na‟k dia‟ja‟k untuk bereksplora‟si sesua‟i denga‟n 

petunjuk ya‟ng tela‟h diberika‟n oleh guru. Sela‟ma‟ kegia‟ta‟n berla‟ngsung 

guru mengobserva‟si da‟n menca‟ta‟t a‟ktifita‟s a‟na‟k sesua ‟i denga‟n a‟spek 
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ya ‟ng a‟ka‟n dinila‟i ya‟itu : kema‟mpua‟n a‟na‟k mengena‟l wa ‟rna‟ primer, 

sekunder dan tersier mengguna ‟ka‟n a‟la‟t ya ‟ng a‟da‟ da‟la‟m kegia‟ta‟n 

eksperimen menca‟mpur wa‟rna‟, kema‟mpua‟n a‟na‟k menca‟mpurka‟n ba‟ha‟n 

denga‟n tepa‟t, kema‟mpua‟n a‟na‟k mela‟kuka‟n percoba‟a‟n denga‟n teliti, da ‟n 

kema‟mpua‟n a‟na‟k mencerita ‟ka‟n kemba‟li ha‟sil eksperimen menca‟mpur 

wa‟rna. 

‟. 

2. Konsep Perkemba’nga ’n Kognitif 

a. Pengertia’n Perkemba ’nga’n Kognitif  

Kognitif seca‟ra‟ ba‟ha‟sa‟ a‟da‟la‟h cognitive bera‟sa‟l da‟ri ka‟ta‟ cognition 

ya ‟ng pa‟nda‟nga‟nnya‟ knowing, bera‟rti mengeta‟hui. Da ‟la‟m a‟rti lua‟s, 

cognition (kognisi) ia‟la‟h peroleha‟n, pena‟ta‟a‟n, da ‟n pengguna‟a‟n 

pengeta‟hua‟n. Da ‟la‟m perkemba‟nga‟n sela‟njutnya‟, istila‟h kognitif menja ‟di 

populer seba‟ga‟i sa‟la‟h sa ‟tu doma‟in a‟ta‟u wila‟ya‟h/ ra‟na‟h da‟la‟m ta‟ksonomi 

Pendidika‟n.
21

 Seca‟ra‟ umum kognitif dia‟rtika‟n potensi intelektua ‟l ya‟ng 

terdiri da‟ri ta‟ha‟pa‟n dia‟nta‟ra‟nya‟ ya‟itu: pengeta‟hua‟n (knowledge), 

pema‟ha‟ma‟n (comprehention), penera‟pa‟n (a‟pplica‟tion), a‟na‟lisa ‟ 

(a‟na‟lysis), sintesa‟ (sinthesis), eva‟lua‟si (eva‟lua‟tion). Kognitif a ‟da‟la‟h 

kema‟mpua‟n untuk mengemba ‟ngka‟n kema‟mpua‟n ra‟siona‟l (a‟ka‟l). Teori 

kognitif sendiri lebih meneka ‟nka‟n ba‟ga‟ima‟na‟ proses a‟ta‟u upa‟ya ‟ untuk 

mengoptima‟lka‟n kema‟mpua‟n a‟spek ra‟siona‟l ya‟ng dimiliki oleh ora ‟ng 

la‟in. Oleh seba‟b itu kognitif bera ‟da‟ denga‟n teori beha‟vioristik ya ‟ng lebih 

meneka‟nka‟n pa‟da‟ a‟spek kema‟mpua‟n perila‟ku ya ‟ng diwujudka‟n denga‟n 

                                                           
21 Syah, Muhibbin, 2012, Psikologi Belajar, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hlm. 65 
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ca‟ra‟ kema‟mpua‟n merespons terha ‟da‟p stimulus ya ‟ng da‟ta‟ng kepa‟da ‟ 

dirinya‟ (Retno, Pusdikla‟t KNPK). 

Kema‟mpua‟n kognitif menurut Jea ‟n Pia‟get ya‟ng dimiliki a ‟na‟k usia ‟ 

5-6 ta‟hun ya‟itu suda‟h da‟pa‟t mema‟ha‟mi jumla‟h da‟n ukura‟n, terta‟rik 

a‟rtikel ba‟ru huruf da‟n a‟ngka‟, a‟da‟ ya‟ng suda‟h ma‟mpu menulis a‟ta‟u 

menya‟linnya‟ serta‟ menghitungnya ‟, suda‟h mengena‟l seba ‟gia‟n besa‟r 

wa‟rna‟, mengena‟l bentuk, mula ‟i mengerti tenta‟ng wa‟ktu, ka ‟pa‟n ha‟rus 

pergi ke sekola‟h da‟n pula‟ng sekola‟h, mengena‟l na‟ma‟-na‟ma‟ ha‟ri da‟la‟m 

sa‟tu minggu da‟n pa‟da‟ usia‟ a‟khir ena‟m ta‟hun a‟na‟k suda ‟h ma‟mpu 

memba‟ca‟, menulis da‟n berhitung. Da ‟la‟m mengemba‟ngka‟n kema‟mpua ‟n 

kognitif a‟na‟k diperluka ‟n proses pembela‟ja‟ra‟n ya‟ng efektif, 

menyena‟ngka‟n, mena ‟rik da‟n berma‟kna‟ ba‟gi a‟na‟k. Proses pembela ‟ja‟ra ‟n 

tersebut dipenga‟ruhi oleh berba‟ga‟i unsur, a‟nta‟ra‟ la‟in guru ya ‟ng 

mema‟ha‟mi seca‟ra‟ utuh ha‟kika‟t, sifa‟t ka‟ra‟kteristik a ‟na‟k, metode 

pembela‟ja‟ra‟n ya‟ng berpusa ‟t pa‟da‟ kegia‟ta‟n a‟na‟k, sa‟ra‟na‟ kegia‟ta‟n a‟na‟k 

ya ‟ng mema‟da‟i, ketersedia‟a‟nnya‟ berba‟ga‟i sumber da ‟n media‟ bela‟ja‟r ya‟ng 

mena‟rik da‟n mendorong a‟na‟k untuk bela‟ja‟r.
22

 

Kognitif da‟pa‟t bera‟rti kecerda‟sa‟n, berpikir, da‟n menga‟ma‟ti, ya ‟itu 

tingka‟h la‟ku ya‟ng menga‟kiba‟tka‟n ora‟ng memperoleh pengeta ‟hua‟n ya‟ng 

diperluka‟n untuk mengguna‟ka‟n pengeta‟hua‟n. Denga‟n pengertia‟n ini, 

ma‟ka‟ perkemba‟nga‟n kognitif a ‟da‟la‟h a‟na‟k ya‟ng ma‟mpu mengordina‟sika‟n 

berba‟ga‟i ca‟ra‟ berpikir untuk menyelesa ‟ika‟n persoa‟la‟n-persoa‟la‟n denga ‟n 

                                                           
22 Khaeriyah Ery, Aip Saripudin dan Riri Kartiyawati, 2018,  Penerapan Metode 

Eksperimen Dalam Pembelajaran Sains Untuk Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Usia 

Dini, AWLADY: Jurnal Pendidikan Anak, P-ISSN: 2541-4658 E-ISSN: 2528-7427. Vol. 4, No. 2 
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mera‟nca‟ng, menginga ‟t, da‟n menca‟ri a‟lterna‟tif bentuk penyelesa ‟ia‟n 

persoa‟la‟n, merupa‟ka‟n tola‟k ukur perkemba ‟nga‟n kognitif.
23

 Menurut teori 

funda‟menta‟l Pia‟get seora‟ng a‟hli psikologi kognitif, a‟da‟la‟h ide ba‟hwa‟ 

perkemba‟nga‟n a‟na‟k-a‟na‟k mela‟lui bebera‟pa‟ ta‟ha‟p da‟n penga‟la‟ma‟n 

interpreta‟si dunia‟ a‟ka‟n terga‟ntung dita‟ha‟p ma‟na‟ mereka‟ bera‟da‟. Denga‟n 

demikia‟n, kita‟ meliha‟t a‟pa‟ ya ‟ng terja‟di da‟la‟m ta‟ha‟p perta ‟ma‟ Pia‟get, ya‟itu 

ta‟ha‟p sensorimotor pa ‟da‟ ba‟yi. 

Menurut Kea‟t da‟la‟m Siti Ha ‟rtina‟h, seca‟ra‟ umum perkemba ‟nga‟n 

menta‟l a‟ta‟u perkemba‟nga‟n kognitif seba‟ga‟i proses-proses menta ‟l ya‟ng 

menca‟kup pema‟ha‟ma‟n tenta‟ng dunia‟, penemua‟n pengeta‟hua‟n, 

pembua‟ta‟n perba‟ndinga‟n, berpikir da‟n mengerti. Sela ‟njutnya ‟ juga‟ 

menjela‟ska‟n ba‟hwa‟ proses kognitif tersebut tida ‟k la‟in a ‟da‟la‟h proses 

pengola‟ha‟n informa‟si ya‟ng menja‟ngka‟u kegia‟ta‟n kognisi, intelegensia‟, 

bela‟ja‟r, pemeca‟ha‟n ma‟sa‟la‟h da‟n pembentuka‟n konsep. Seca‟ra‟ lebih lua‟s 

menja‟ngka‟u krea‟tivita ‟s, ima‟jina‟si da‟n inga‟ta‟n. 

Kognitif seseora‟ng tercermin da ‟la‟m kema‟mpua‟nnya‟ menyelesa‟ika‟n 

tuga‟s-tuga‟s ya ‟ng menya ‟ngkut pema‟ha‟ma‟n da‟n pena‟la‟ra‟n. Terda‟pa‟t tiga ‟ 

a‟spek kema‟mpua‟n da‟la‟m intelegensi, ya‟itu:  

a. Konsentra‟si Kema‟mpua‟n memusa‟tka‟n pikira‟n kepa‟da‟ sua‟tu ma‟sa‟la ‟h 

ya ‟ng ha‟rus dipeca‟hka‟n. 

b. A ‟da‟pta‟si Kema‟mpua‟n menga‟da‟ka‟n a‟da‟pta‟si terha‟da‟p ma‟sa‟la‟h ya ‟ng 

diha‟da‟pinya‟.  

                                                           
23 Nurhayati, Eti, 2011, Psikologi Pendidikan Inovatif, Yogyakarta: Pustaka Pelajar. Hlm. 
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c. Bersika‟p kritis Kema‟mpua‟n untuk menga‟da‟ka‟n kritik, ba‟ik terha‟da‟p 

ma‟sa‟la‟h ya‟ng diha‟da‟pi ma‟upun terha‟da‟p dirinya‟ sendiri.
24

 

Denga‟n demikia‟n, disimpulka ‟n ba‟hwa‟ perkemba‟nga‟n kognitif a‟na‟k 

usia‟ dini a‟da‟la‟h kema ‟mpua‟n ca‟ra‟ berpikir a‟na‟k usia ‟ dini da‟la‟m 

mema‟ha‟mi lingkunga‟n sekita‟r sehingga‟ pengeta‟hua‟n a‟na‟k berta‟mba‟h. 

A ‟rtinya ‟ denga‟n kema‟mpua‟n berfikir ini a ‟na‟k da‟pa‟t mengeksplora‟sika‟n 

dirinya‟ sendiri, ora‟ng la‟in, hewa‟n da‟n tumbuha‟n, serta‟ berba‟ga‟i benda ‟ 

ya ‟ng a‟da‟ di sekita‟rnya‟ sehingga‟ mereka‟ da‟pa‟t memperoleh berba ‟ga‟i 

pengeta‟hua‟n tersebut. 

b. Ka’ra’kteristik Perkemba’nga ’n Kognitif A ’na’k Usia’ Dini 

Seba‟gia‟n besa‟r psikologi teruta‟ma‟ kognitivis (a ‟hli psikologi 

kognitif) berkeya‟kina ‟n ba‟hwa‟ proses perkemba‟nga‟n kognitif ma‟nusia ‟ 

mula‟i berla‟ngsung seja‟k ia‟ ba‟ru la‟hir. Beka‟l da‟n moda‟l da‟sa‟r 

perkemba‟nga‟n ma‟nusia‟, ya‟kini ka‟pa‟sita‟s motor da‟n sensory ternya ‟ta ‟ 

pa‟da‟ ba‟ta‟s tertentu juga‟ dipenga‟ruhi oleh a‟ktifita‟s ra‟na‟h kognitif. 

Hubunga‟n sel-sel ota ‟k terha‟da‟p perkemba‟nga‟n ba‟yi ba‟ru dimula‟i setela‟h 

ia‟ berusia‟ lima‟ bula‟n sa ‟a‟t kema‟mpua‟n sensorinya‟ (seperti meliha ‟t da ‟n 

mendenga‟r) bena‟r-bena‟r mula‟i ta‟mpa‟k.
25

 

Menurut pa‟ra‟ a‟hli psikologi kognitif, penda‟ya‟guna‟a‟n ka‟pa‟sita‟s 

kognitif suda‟h mula ‟i berja‟la‟n seja‟k ma‟nusia‟ mula‟i menda ‟ya ‟guna‟ka‟n 

ka‟pa‟sita‟s motor da‟n da ‟ya‟ sensorinya ‟. Teta‟pi ha‟nya‟ ca‟ra‟ da‟n intensita‟s 

da‟ya ‟ pengguna‟a‟n ka‟pa‟sita‟s ra‟na‟h kognitif tersebut ma ‟sih belum jela ‟s 

                                                           
24 Sujiono, Yuliani Nurani dkk, 2006, Metode Pengembangan Kognitif, Jakarta: Universitas 

Terbuka. Hlm. 64 
25 Khadijah, op.cit., hlm. 36 
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bena‟r. A ‟da‟pun ka‟ra‟kteristik setia‟p ta‟ha‟pa‟n perkemba‟nga‟n kognitif a‟na‟k 

usia‟ dini tersebut seca ‟ra‟ rinci ya ‟itu seba‟ga‟i berikut:
26

 

a. Ka‟ra‟kteristik ta‟ha‟p sensoris motoris  

Ta‟ha‟p sensori motoris dita‟nda‟i denga‟n ka‟ra‟kteristik menonjol 

seba‟ga‟i berikut:  

1) Sega‟la‟ tinda‟ka‟nnya‟ ma‟sih bersifa‟t na‟luria‟h.  

2) A ‟ktifita‟s penga‟la‟ma‟n dida‟sa‟rka‟n teruta‟ma‟ pa‟da‟ penga‟la‟ma‟n indera‟.  

3) Individu ba‟ru ma‟mpu meliha‟t da‟n meresa‟p penga‟la‟ma‟n, teta‟pi 

belum untuk mengka‟tegorika‟n penga‟la‟ma‟n itu.  

4) Individu mula‟i bela‟ja‟r mena‟nga‟ni obyek-obyek konkrit mela‟lui 

skema‟-skema‟ sensori-motorisnya‟ 

b. Ka‟ra‟kteristik ta‟ha‟p pra‟ opera‟siona‟l  

Ta‟ha‟p pra‟ opera‟siona‟l dita‟nda‟i denga‟n ka‟ra‟kteristik menonjol 

seba‟ga‟i berikut:  

1) Individu tela‟h mengkombina‟sika‟n da‟n mentra‟nsforma‟sika‟n 

berba‟ga‟i informa‟si  

2) Individu tela‟h ma ‟mpu mengemuka‟ka‟n a‟la‟sa‟n-a‟la‟sa‟n da‟la ‟m 

menya‟ta‟ka‟n ide-ide  

3) Individu tela‟h mengerti a ‟da‟nya‟ hubunga‟n seba‟b a‟kiba‟t da‟la‟m sua ‟tu 

pristiwa‟ konkrit, meskipun logika ‟ hubunga‟n seba‟b a‟kiba‟t belum 

tepa‟t.  

                                                           
26 Ibid,. Hlm. 37-38 
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4) Ca‟ra‟ berfikir individu bersifa ‟t egosentris ya‟ng dita‟nda‟i oleh 

tingka‟hla‟ku berikut ini: 

a) Berfikir ima‟niga‟tif  

b) Berba‟ha‟sa‟ egosentris  

c) Memiliki a‟ku ya‟ng tinggi  

d) Mena‟mpa‟kka‟n doronga‟n inginta‟hu ya‟ng tinggi  

e) Perkemba‟nga‟n ba‟ha‟sa‟ mula‟i pesa‟t 

c. Ka‟ra‟kteristik Ta‟ha‟p opera‟siona‟l konkrit  

Ta‟ha‟p opera‟siona‟l konkrit ini dita ‟nda‟i denga‟n ka‟ra‟kteristik 

menonjol ba‟hwa‟ sega‟la‟ sesua‟tu dipa‟ha‟mi seba‟ga‟ima‟na‟ ya‟ng ta‟mpa ‟k 

sa‟ja‟ a‟ta‟u seba‟ga‟ima‟na‟ kenya‟ta‟a‟n ya‟ng mereka‟ a‟la‟mi. Ja ‟di, ca‟ra ‟ 

berfikir individu belum mena ‟ngka‟p ya‟ng a‟bstra‟k meskipun ca‟ra ‟ 

berfikirnya‟ suda‟h na‟mpa‟k sistema‟tis da‟n logis. Da ‟la‟m mema‟ha‟mi 

konsep, individu sa ‟nga‟t terika‟t kepa‟da‟ proses menga‟la‟mi sendiri. 

A ‟rtinya ‟ muda‟h mema‟ha‟mi konsep ka‟la‟u pengertia‟n konsep itu da ‟pa‟t 

dia‟ma‟ti a‟ta‟u mela‟kuka‟n sesua‟tu ya‟ng berka‟ita‟n denga‟n konsep 

tersebut. 

Denga‟n demikia‟n, ka‟ra‟kteristik-ka‟ra‟kteristik ya‟ng dikemuka ‟ka‟n di 

a‟ta‟s da‟pa‟t dija‟dika‟n pedoma‟n ba‟gi ora‟ng tua‟/guru da‟la‟m meliha ‟t 

perkemba‟nga‟n kognisi a ‟na‟k da‟ri ta‟ha‟p-keta‟ha‟p pa‟da‟ setia‟p 

perkemba‟nga‟nnya ‟. Sehingga‟ da‟pa‟t diketa‟hui a‟pa‟ka‟h a‟na‟k tersebut suda ‟h 

memiliki kema ‟mpua‟n kognitif ya‟ng optima‟l a‟ta‟u belum. Untuk 

menghinda‟ri keterla‟mba‟ta‟n perkemba‟nga‟n a‟na‟k tersebut, ma‟ka‟ ora‟ng 
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tua‟/guru da‟pa‟t mela‟kuka‟n berba‟ga‟i kegia‟ta‟n stimula‟si a‟ta‟u pera‟ngsa‟nga‟n 

pa‟da‟ a‟na‟k a‟ga‟r menca‟pa‟i tingka‟t perkemba‟nga‟n ya‟ng wa ‟ja‟r. Menurut 

Pia‟get setida‟knya‟ a‟da‟ empa‟t kema‟mpua‟n da‟sa‟r ya ‟ng perlu dira ‟ngsa‟ng 

pa‟da‟ a‟na‟k pra‟ sekola‟h, ia‟la‟h:
27

  

1) kema‟mpua‟n tra‟nsforma‟si: ya‟itu peruba‟ha‟n bentuk da ‟pa‟t dikena‟lka‟n 

pa‟da‟ a‟na‟k pra‟ sekola‟h lewa‟t eksperimen sederha‟na‟, misa‟lnya ‟ 

meniupka‟n ba‟lon, menua‟ngka‟n a‟ir keda‟la‟m gela‟s ya‟ng berbeda‟, 

meruba‟h benda‟ luna‟k menja‟di berba‟ga‟i bentuk, da‟n la‟in-la‟in.  

2) kema‟mpua‟n reversibility; ya ‟itu ca‟ra‟ berfikir a‟lterna‟tif a‟ta‟u bola‟k 

ba‟lik, misa‟lnya‟ denga‟n sebua‟h ga‟mba‟r a‟na‟k dia‟ja‟k untuk menca‟ri 

ja‟la‟n kelua‟r da‟ri sebua‟h ja‟la‟n ya‟ng ba‟nya‟k liku-likunya ‟, a‟ta‟u a‟na‟k 

diminta‟ mengurutka‟n a‟ngka‟ da‟ri kecil ke ya ‟ng lebih besa ‟r da‟n 

kemudia‟n kemba‟li da‟ri a‟ngka‟ ya‟ng besa‟r ke ya ‟ng lebih kecil,  

3) kema‟mpua‟n kla‟sifika‟si: ya ‟itu a‟na‟k dia‟ja‟k untuk mela‟kuka‟n kla‟sifika‟si 

berda‟sa‟rka‟n jenis, bentuk, wa ‟rna‟, ukura‟n da‟n la‟in-la‟in, kema‟mpua‟n 

kla‟sifika‟si ini a‟da‟ tiga‟ ia‟la‟h kla‟sifika‟si tungga‟l, ga‟nda‟ da‟n ja‟ma‟k. 

Tungga‟l misa‟lnya ‟ ha‟nya‟ berda‟sa‟rka‟n sa‟tu a‟spek misa‟lnya ‟ wa‟rna‟ sa‟ja‟. 

Ga‟nda‟ suda‟h dua‟ a‟spek, misa‟lnya‟ wa‟rna‟ da‟n bentuk, seda ‟ngka‟n ja‟ma‟k 

suda‟h denga‟n ba‟nya‟k a‟spek, misa‟lnya‟ wa‟rna‟, bentuk da‟n ba‟ha ‟n 

da‟sa‟rnya‟. Ha‟l penting da‟ri la‟tiha‟n ini a‟da‟la‟h pa‟da‟ kema‟mpua‟n berfikir 

logis.  

                                                           
27 Ibid,. Hlm. 39 
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4) kema‟mpua‟n hubunga ‟n a‟simetris: ya ‟itu tida‟k semua‟ kla‟sifika‟si 

dida‟sa‟rka‟n a‟ta‟s kesa‟ma‟a‟n, teta‟pi juga‟ bisa‟ a‟ta‟s da‟sa‟r perbeda‟a‟n. 

Misa‟lnya ‟ besa‟r, kecil, pa ‟nja‟ng, pendek, tinggi da ‟n renda‟h, a‟na‟k da‟pa ‟t 

dila‟tih menyususn ba ‟lok seca‟ra‟ urut da‟ri ya‟ng besa‟r sa ‟mpa‟i ya‟ng kecil 

a‟ta‟u da‟ri ya ‟ng pa‟nja‟ng sa‟mpa‟i kepa‟da‟ ya‟ng pendek. 

c. Fa’ktor-fa’ktor ya’ng Mempenga’ruhi Perkemba’nga’n Kema’mpua’n 

Kognitif 

Ba‟nya ‟k fa‟ktor ya ‟ng da‟pa‟t mempenga‟ruhi perkemba ‟nga‟n kognitif 

na‟mun sedikitnya‟ fa‟ktor ya‟ng mempenga‟ruhi perkemba‟nga‟n kognitif 

da‟pa‟t dijela‟ska‟n seba‟ga‟i berikut:
28

 

a. Fa‟ktor heredita‟si/keturuna ‟n  

Teori heredita‟si a‟ta‟u na‟tivisme ya‟ng dipelopori oleh seseora ‟ng 

a‟hli filsa‟fa‟t Schopenha ‟uer, berpenda‟pa‟t ba‟hwa‟ ma‟nusia‟ la‟hir suda ‟h 

memba‟wa‟ potensi-potensi tertentu ya ‟ng tida‟k da‟pa‟t dipenga‟ruhi oleh 

lingkunga‟n. Dika‟ta‟ka‟n pula‟ ba‟hwa‟, ta‟ra‟f intelegensi suda‟h ditentuka ‟n 

seja‟k a‟na‟k dila‟hirka‟n. Pa‟ra‟ a‟hli psikologi Lehrin, Lindzey, da ‟n 

Spuhier berpenda‟pa‟t ba‟hwa‟ ta‟ra‟f intelegensi 75-80% merupa ‟ka‟n 

wa‟risa‟n a‟ta‟u fa‟ktor keturuna‟n  

b. Fa‟ktor Lingkunga‟n  

Teori lingkunga ‟n a‟ta‟u emperisme dipelopori oleh John Locke. 

Locke berpenda‟pa‟t ba‟hwa‟, ma‟nusia‟ dila‟hirka‟n da‟la‟m kea‟da‟a‟n suci 

seperti kerta‟s putih ya ‟ng ma‟sih bersih belum a‟da‟ tulisa‟n a‟ta‟u noda ‟ 

                                                           
28  Susanto, Ahmad, 2011, Perkembangan Anak Usia Dini,  Jakarta: Kencana, Hlm. 59 
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sedikit pun. Teori ini dikena ‟l lua‟s denga‟n sebuta‟n teori Ta‟bula‟ ra‟sa‟. 

Menurut John Locke, perkemba ‟nga‟n ma‟nusia‟ sa‟nga‟tla‟h ditentuka ‟n 

oleh lingkunga‟nnya‟. Berdsa‟rka‟n penda‟pa‟t Locke, ta‟ra‟f intelegensi 

sa‟nga‟tla‟h ditentuka ‟n oleh penga‟la‟ma‟n da‟n pengeta ‟hua‟n ya‟ng 

diperolehnya‟ da‟ri lingkunga‟n hidupnya‟. 

c. Fa‟ktor Kema‟ta‟nga‟n  

 Tia‟p orga‟n (fisik ma ‟upun psikis) da‟pa‟t dika‟ta‟ka‟n ma‟ta‟ng jika‟ 

tela‟h menca‟pa‟i kesa‟nggupa‟n menja‟la‟nka‟n fungsinya ‟ ma‟sing-ma‟sing 

kema‟ta‟nga‟n berhubunga‟n era‟t denga‟n usia‟ kronologis ( usia‟ kelender). 

d. Fa‟ktor pembentuka ‟n  

Pembentuka‟n ia‟la‟h sega‟la‟ kea‟da‟a‟n dilua‟r diri seseora ‟ng ya ‟ng 

memenga‟ruhi perkemba ‟nga‟n untelegensi. Pembentuka ‟n da‟pa ‟t 

dibeda‟ka‟n menja‟di pembentuka‟n senga‟ja‟ (sekola‟h forma‟l) da ‟n 

pembentuka‟n tida‟k senga‟ja‟ (penga‟ruh a‟la‟m sekita‟r). Sehingga ‟ 

ma‟nusia‟ berbua‟t intelegen ka ‟rna‟ untuk memperta ‟ha‟nka‟n hidup 

a‟ta‟upun da‟la‟m bentuk penyusua ‟ia‟n diri.  

e. Fa‟ktor mina‟t da‟n ba‟ka‟t  

Mina‟t menga‟ra‟hka‟n perbua‟ta‟n kepa‟da‟ sa‟tu tujua‟n da‟n 

merupa‟ka‟n doronga‟n untuk berbua‟t lebih gia‟t da‟n lebih ba ‟ik la‟gi. 

A ‟da‟pun ba‟ka‟t dia‟rtika‟n seba‟ga‟i kema‟mpua‟n ba‟wa‟a‟n, seba‟ga‟i potensi 

ya ‟ng ma‟sih perlu dikemba‟ngka‟n da‟n dila‟tih a‟ga‟r da‟pa‟t terwujud. 

Ba‟ka‟t seseora‟ng a‟na‟k mempenga‟ruhi tingka‟t kecerda‟sa‟nnya‟. A ‟rtinya ‟ 
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seseora‟ng ya‟ng memiliki ba ‟ka‟t tertentu, ma‟ka‟ a‟na‟k sema‟kin muda ‟h 

da‟n cepa‟t mempela ‟ja‟rinnya ‟.  

 

f. Fa‟ktor kebeba‟sa‟n  

kebeba‟sa‟n ya‟itu kelelua‟sa‟a‟n ma‟nusia‟ untuk berfikir divergen 

(menyeba‟r) ya‟ng bera‟rti ba‟hwa‟ ma‟nusia‟ da‟pa‟t memilih metode-

metode tertentu da ‟la‟m memeca‟hka‟n ma‟sa‟la‟h-ma‟sa‟la‟h juga‟ beba‟s 

da‟la‟m memilih ma‟sa‟la‟h sesua‟i kebutuha‟nnya‟.  

d. Indika’tor perkemba ’nga ’n kognitif 

Denga‟n pengeta‟hua‟n pengemba‟nga‟n kognitif a‟ka‟n lebih muda‟h 

ba‟gi ora‟ng dewa‟sa‟ la‟innya‟ da‟la‟m menstimula‟si kema‟mpua‟n kognitif 

a‟na‟k, sehingga‟ a‟ka‟n terca‟pa‟i optima‟lisa ‟si potensia‟l pa‟da‟ ma‟sing-

ma‟sing a‟na‟k. A ‟da‟pun tujua ‟n pengemba‟nga‟n kognitif dia ‟ra‟hka‟n pa‟da ‟ 

pengemba‟nga‟n kema‟mpua‟n a‟uditory, visua ‟l, ta‟ktik, kinestetik, 

a‟ritmetika‟, geometri, da ‟n sa‟ins permula‟a‟n.
29 

A ‟da‟pun indika‟tor perkemba‟nga‟n kognitif pa‟da‟ a‟na‟k umur 5-6 

ta‟hun menurut Pera‟tura‟n Menteri Pendidika‟n da‟n Kebuda‟ya‟a‟n No. 137 

Ta‟hun 2014 a‟nta‟ra‟ la‟in 

Ta’bel II. 1 

Indika’tor perkemba ’nga ’n kognitif 5-6 ta’hun 

Lingkup Perkembangan Indika’tor 

Belajar dan pemecahan masalah  1. Menunjukan aktivitas yang 

bersifat eksploratif dan 

menyelidik (seperti apa yang 

                                                           
29

 Ibid., Hlm. 65 
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Lingkup Perkembangan Indika’tor 

terjadi Ketika air ditumpahkan) 

2. Memecahkan masalah sederhana 

dalam kehidupan sehari-hari 

dengan cara yang fleksibel dan 

diterima social 

3. Menerapkan pengetahuan atau 

pengalaman dalam konteks yang 

baru  

4. Menunjukan sikap kreatif dalam 

menyelesaikan masalah (ide, 

gagasan diluar kebiasaan) 

Berfikir logis  1. Mengenal perbedaan berdasarkan 

ukuran: “lebih dari”, “kurang 

dari” dan “paling/ter” 

2. Menunjukan inisiatif dalam 

memilih tema permainan (seperti: 

“ayo kita bermain pura-pura 

seperti burung”) 

3. Menyusun perencanaan kegiatan 

yang akan dilakukan 

4. Mengenal sebab akibat tentang 

lingkungannya (angin bertiup 

menyebabkan daun bergerak, air 

dapat menyebabkan sesuatu 

menjadi basah) 

5. Mengklasifikasikan benda 

bedasarkan warna, bentuk, dan 

ukuran (3 variasi) 

6. Mengklasifikasikan benda lebih 

banyak kedalam kelompok yang 

sama atau kelompok yang sejenis 

atau kelompok yang berpasangan 

yang lebih dari 2 variasi 

7. Mengenal pola ABCD-ABCD  

8. Mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari paling kecil kepaling 

besar atau sebaliknya 

Berfikir simbolik  

 

1. Menyebutkan lambang bilangan 

1-10 

2. Menggunakan lambang bilangan 

untuk menghitung  

3. Mencocokkan lambang bilangan 

dengan lambang bilangan  

4. Mengenal berbagai macam 
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Lingkup Perkembangan Indika’tor 

lambang huruf vocal dan 

konsonan  

5. Merepresentasikan berbagai 

macam benda dalam bentuk 

gambar atau tulisan (ada benda 

pensil yang diikuti tulisan dan 

gambar pensil) 

 

Berda‟sa‟rka‟n indika‟tor dia‟ta‟s, ba‟hwa‟sa‟nya ‟ STTPA ‟ Permendikbud 

Nomor 137 Ta‟hun 2014 da‟pa‟t dija‟dika‟n a‟cua‟n perkemba‟nga‟n kognitif 

a‟na‟k oleh guru, ora‟ng tua‟ ma‟upun sua‟tu lemba‟ga‟. 

B. Penelitia’n Releva’n  

1. Rini Kurnia‟wa‟ti, Mumun Mulya ‟ti. (2021). “Mengemba‟ngka‟n Kognitif A ‟na‟k 

Usia‟ Dini Mela‟lui Perma ‟ina‟n Sa‟ins”. Metode ya‟ng diguna ‟ka‟n da‟la‟m 

penelitia‟n ini a‟da‟la‟h metode kua ‟lita‟tif diskriptif. Pengena‟la‟n konsep sa ‟ins 

mela‟lui perma‟ina‟n merupa‟ka‟n sua‟tu ca‟ra‟ ya ‟ng tepa‟t da‟la‟m penya ‟mpa‟ia‟n 

ma‟teri kepa‟da‟ a‟na‟k da‟n mela‟lui perma‟ina‟n sa‟ins pembela‟ja‟ra‟n a‟ka‟n lebih 

menyena‟ngka‟n da‟n tida ‟k membosa‟nka‟n, ma‟teri da‟pa‟t disa ‟mpa‟ika‟n denga‟n 

muda‟h. Denga‟n berma‟in sa ‟ins a‟na‟k ya ‟ng pa‟sif menja‟di lebih a‟ktif, a‟na‟k 

sena‟ng, da‟n a‟ntusia‟s mengikuti kegia ‟ta‟n. Perma‟ina‟n juga‟ dipilih sesua ‟i 

denga‟n ma‟teri pembela ‟ja‟ra‟n untuk a‟na‟k usia‟ dini. Perma ‟ina‟n sa ‟ins 

mengemba‟ngka‟n kema‟mpua‟n berfikir logis, meningka ‟tka‟n ra‟sa‟ ingin ta‟hu, 

da‟n meningka‟tka‟n ilmu pengeta ‟hua‟n a‟na‟k. Pembela‟ja‟ra‟n ha‟rusla‟h berpusa‟t 

pa‟da‟ a‟na‟k, buka‟n pa‟da‟ guru. A ‟da‟pun kesa‟ma‟a‟n penelitia ‟n dia‟ta‟s denga‟n 

penelitia‟n penulis a‟da‟la‟h kesa‟ma‟a‟n pa‟da‟ va‟ria‟bel kedua‟ ya‟itu memba‟ha‟s 

tenta‟ng perkemba‟nga‟n kognitif a‟na‟k. A ‟da‟pun ya‟ng membeda‟ka‟n penelitia‟n 
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di a‟ta‟s ya‟itu mengguna ‟ka‟n metode kua‟litatif deskriptif seda ‟ngka‟n peneliti 

sendiri mengguna‟ka‟n metode kua ‟ntita‟tif a‟ta‟u pre-experimenta‟l design tipe 

one group pretest-posttest.
30

 

2. Sri Hida‟ya ‟ti, Robinga‟tin. (2020). “Meningka‟tka‟n Kema‟mpua‟n Mengena‟l 

Wa‟rna‟ Mela‟lui Kegia‟ta‟n Menca‟mpur Wa‟rna‟ Di Tk Kehidupa‟n Elfha‟luy 

Tengga‟rong”. Metode ya ‟ng diguna‟ka‟n da‟la‟m Penelitia‟n ini a‟da‟la‟h 

Penelitia‟n Tinda‟ka‟n Kela‟s (PTK). Subjek penelitia‟n ini a‟da‟la‟h guru da‟n 

siswa‟ di kelompok A ‟ di TK Kehidupa‟n Elfha‟luy Tengga‟rong. Kegia‟ta‟n 

penca‟mpura‟n wa ‟rna‟ menunjukka‟n ba‟hwa‟ kema‟mpua‟n da‟la‟m mengena‟l 

wa‟rna‟ a‟na‟k di TK Kehidupa‟n Elfha‟luy Tengga‟rong sena‟ntia‟sa‟ menunjukka‟n 

peningka‟ta‟n. Ha ‟sil pra‟ siklus memiliki ketunta ‟sa‟n bela‟ja‟r sebesa‟r 11%. 

Setela‟h menera‟pka‟n kegia‟ta‟n menca‟mpur wa ‟rna‟, ma‟ka‟ pa‟da‟ siklus I 

ketunta‟sa‟n bela‟ja‟rnya ‟ meningka‟t menja‟di 23%, kemba‟li menga‟la‟mi 

peningka‟ta‟n pa‟da‟ siklus II sebesa ‟r 67% da‟n di siklus III diha ‟silka‟n 

ketunta‟sa‟n bela‟ja‟r ya ‟ng idea‟l ya‟kni 86%. A‟da‟pun persa‟ma‟a‟n penelitia‟n 

tersebut denga‟n penulis teliti a ‟da‟la‟h pa‟da‟ va‟ria‟bel perta‟ma‟ ya‟itu sa‟ma‟-sa‟ma ‟ 

mengguna‟ka‟n media‟ penca‟mpura‟n wa‟rna‟. A ‟da‟pun ya‟ng membeda ‟ka‟n 

penelitia‟n di a‟ta‟s denga‟n penelitia‟n penulis a ‟da‟la‟h pa‟da‟ va‟ria‟bel kedua ‟ 

dima‟na‟ peneliti di a‟ta‟s terfokus pa ‟da‟ kema‟mpua‟n a‟na‟k di TK A‟ seda‟ngka‟n 

peneliti sendiri terfokus pa ‟da‟ TK B dan juga penelitian ini hanya 
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mencampurkan warna sedangkan penelitian penulis hasil pencampuran 

warna di aplikasikan pada lembar kerja anak.
31

 

3. Ya‟nti Mustika‟, (2018). “Penga‟ruh Percoba‟a‟n Sa‟ins A ‟na‟k Usia ‟ Dini terha‟da ‟p 

Perkemba‟nga‟n Kognitif A ‟na‟k di TK Ka‟rtika‟ Siwi Pusdikpa‟l Kota‟ Cima‟hi”. 

Metode ya ‟ng diguna‟ka‟n da‟la‟m penelitia‟n ini a‟da‟la‟h penelitia ‟n kua‟ntita‟tif. 

percoba‟a‟n sa ‟ins pa‟da‟ ma‟teri menca‟mpur wa‟rna‟ berpenga‟ruh terha‟da ‟p 

perkemba‟nga‟n kognitif a ‟na‟k usia‟ dini di TK Ka ‟rtika‟ Siwi Pusdikpa‟l Kota‟ 

Cima‟hi. Percoba‟a‟n sa‟ins da‟pa‟t mempenga‟ruhi perkemba‟nga‟n kognitif a‟na ‟k 

sebesa‟r 4,50 a‟ta‟u tergolong da‟la‟m ka‟tegori ba‟ik. Berda‟sa‟rka‟n ha‟sil 

pengujia‟n hipotesis denga‟n mengguna‟ka‟n uji piha‟k ka‟na‟n denga‟n ta‟ra‟f 

signifika‟n α = 0,05 da‟n db (distribusi bila‟nga‟n) n - 1 = 26 - 1 = 25, ma‟ka‟ 

da‟fta‟r distribusi t denga ‟n t (0,975) (25), sehingga‟ diperoleh t (0,975) (25) = 

2,05 ka‟rena‟ t hitung > t ta ‟bel, ya ‟itu 8,20 > 2,05. A‟da‟pun kesa‟ma‟a‟n 

penelitia‟n dia‟ta‟s denga‟n penelitia‟n penulis a ‟da‟la‟h sa‟ma‟-sa‟ma‟ memba‟ha‟s 

tenta‟ng perkemba‟nga‟n kognitif a ‟na‟k. Seda‟ngka‟n perbeda‟a‟nnya ‟ penelitia‟n di 

a‟ta‟s mengguna‟ka‟n kela‟s control seda ‟ngka‟n penelitia‟n penulis mengguna‟ka ‟n 

one group sa‟ja‟.
32

  

4. Lutfia‟na‟ Fa‟za‟t A ‟ziza‟h (2020). “Pengena‟la‟n Konsep Sa ‟ins Pa ‟da‟ Pendidika‟n 

A ‟na‟k Usia‟ Dini Mengguna‟ka‟n Experimenta‟l Method (Studi Ka ‟sus Pa‟da‟ Tk 

Negeri Pembina‟ Sumenep)”. Metode ya‟ng diguna‟ka‟n da‟la‟m penelitia‟n ini 
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a‟da‟la‟h penelitia ‟n kua‟ntita‟tif ekperimen. Berda‟sa‟rka‟n ha‟sil bela ‟ja‟r siswa‟ 

serta‟ pemba‟ha‟sa‟n sebelumnya ‟ ma‟ka‟ da‟pa‟t disimpulka‟n 2 ha ‟l, ya‟itu: 1) 

Mengena‟lka‟n konsep sa ‟ins pa‟da‟ PA‟UD mengguna‟ka‟n Experimenta‟l 

Method denga‟n mengena‟lka‟n a‟la‟t pera‟ga‟ da‟n peristiwa ‟ terha‟da‟p siswa ‟ 

denga‟n ca‟ra‟ menga‟ma‟ti proses da ‟n ha‟sil percoba‟a‟n pa‟da‟ setia‟p kegia‟ta‟n 

sehingga‟ a‟na‟k menemuka ‟n ja‟wa‟ba‟n denga‟n usa‟ha‟ sendiri berda‟sa‟rka‟n fa‟kta ‟ 

ya ‟ng bena‟r. 2) Da ‟ri 10 kegia ‟ta‟n ya ‟ng tela‟h dila‟kuka‟n da ‟pa‟t disimpulka‟n 

ba‟hwa‟ 56,7% siswa‟ mengena‟l denga‟n ba‟ik na‟ma‟ a‟la‟t pera‟ga‟, 15,7% siswa‟ 

mengena‟l peristiwa‟ sa‟ins sebelum kegia ‟ta‟n dimula‟i, 78,2% siswa ‟ bera‟ni 

mencoba‟ setia‟p kegia‟ta‟n, 75,2% da‟pa‟t menemuka‟n konsep sa ‟ins sendiri, 

da‟n 62,4% da‟pa‟t mengkomunika ‟sika‟n temua‟nnya‟. A ‟da‟pun kesa‟ma‟a‟n 

metode penelitia‟n dia‟ta‟s denga‟n penelitia‟n penulis a‟da‟la‟h sa‟ma‟-sa‟ma ‟ 

mengguna‟ka‟n metode eksperimen penelitia ‟n da‟n juga‟ memba ‟ha‟s tenta‟ng 

sa‟ins pa‟da‟ a‟na‟k usia‟ dini. Seda‟ngka‟n perbeda‟a‟n ya ‟ng ditemui a ‟da‟la‟h 

penelitia‟n dia‟ta‟s merupa‟ka‟n eksperimen studi ka‟sus di TK, sementa‟ra ‟ 

penelitia‟n penulis menca‟ri ta‟hu perkemba‟nga‟n kognitif a‟na‟k usia‟ dini di TK 

denga‟n mengguna‟ka‟n media‟ penca‟mpura‟n wa‟rna‟.
33

 

5. Risma‟ Nugra‟ha‟ni (2013). Penga ‟ruh Metode Eksperimen Penca ‟mpura‟n 

Wa‟rna‟ Terha‟da‟p Kema‟mpua‟n Kognitif A ‟na‟k Kelompok A ‟ Di TK Dha‟rma ‟ 

Siwi I Sura‟ba‟ya‟. Metode ya ‟ng diguna‟ka‟n da‟la‟m penelitia ‟n ini a‟da‟la‟h 

mengguna‟ka‟n penelitia‟n kua‟ntita‟tif pre-eksperimen. Berda ‟sa‟rka‟n ha‟sil 

pretest da‟n postest diketa ‟hui perbeda‟a‟n ha‟silnya‟ ya‟itu 421 menja ‟di 690. Ha ‟l 
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itu menunjukka‟n a‟da‟ perkemba ‟nga‟n kema‟mpua‟n kognitif a ‟na‟k. Seda‟ngka‟n 

berda‟sa‟rka‟n ta‟bel ha‟sil perhitunga‟n uji Wilcoxon diketa ‟hui ba‟hwa‟ nila‟i 

Thitung ya‟ng diperoleh a ‟da‟la‟h 0, ka‟rena‟ jumla‟h signed ra‟nk/jenja ‟ng terkecil 

(positif a‟ta‟u nega‟tif) dinya ‟ta‟ka‟n seba‟ga‟i nila‟i T hitung. Kemudia ‟n T hitung 

diba‟ndingka‟n denga‟n T ta‟bel denga‟n ta‟ra‟f signifika‟n 1% da ‟n N=24. Da ‟ri 

ta‟bel nila‟i kritis untuk uji jenja‟ng berta‟nda‟ wilcoxon ba‟hwa‟ nila‟i Tta ‟bel 

a‟da‟la‟h 61. Jika‟ Thitung < Tta ‟bel ma‟ka‟ H0 ditola‟k da‟n Ha ‟ diterima‟. Da ‟ri 

ha‟sil penelitia‟n diketa‟hui ba‟hwa‟ Thitung < Tta‟bel (0 < 61) ma‟ka‟ hipotesis 

penelitia‟n diterima‟ ya ‟itu a‟da‟ penga‟ruh metode eksperimen penca ‟mpura ‟n 

wa‟rna‟ terha‟da‟p kema‟mpua‟n kognitif a‟na‟k kelompok A ‟ di TK Dha ‟rma‟ Siwi 

I Sura‟ba‟ya‟. A ‟da‟pun persa‟ma‟a‟n penelitia‟n dia‟ta‟s denga‟n penelitia‟n penulis 

a‟da‟la‟h sa ‟ma‟-sa‟ma‟ memba‟ha‟s tenta‟ng penga‟ruh penca‟mpura‟n wa‟rna‟ pa‟da ‟ 

perkemba‟nga‟n kognitif a ‟na‟k usia‟ dini. Seda‟ngka‟n perbeda‟a‟nnya‟ ya ‟itu 

penelitia‟n dia‟ta‟s terfokus pa ‟da‟ a‟na‟k TK A‟ seda‟ngka‟n penelitia‟n penulis 

terfokus kepa‟da‟ a‟na‟k TK B.
34

 

C. Konsep Opera’siona ’l  

Konsep opera‟siona‟l a‟da‟la‟h konsep ya‟ng diguna‟ka‟n untuk memberika ‟n 

ba‟ta‟sa‟n terha‟da‟p kema‟mpua‟n teoritis. Ha ‟l ini perlu dila ‟kuka‟n a‟ga‟r tida‟k terja ‟di 

kesa‟la‟h pa‟ha‟ma‟n, da‟la‟m penelitia ‟n penga‟ruh ekperimen penca‟mpura‟n wa‟rna ‟ 

disebut va‟ria‟bel X a‟ta‟u va‟ria‟bel ya‟ng mempenga‟ruhi (independent va ‟ria‟ble) 

seda‟ngka‟n perkemba‟nga‟n kognitif A ‟na‟k disebut va‟ria‟bel Y a‟ta‟u va‟ria‟bel ya‟ng 

dipenga‟ruhi (dipendent va‟ria‟ble).  
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1. Indika‟tor Penga‟ruh eksperimen penca ‟mpura‟n wa‟rna‟ (Va‟ria‟bel X)  

a. Guru menjelaskan tentang tema eksperimen yang akan dilaksanakan  

b. Guru mempersia‟pka‟n kela‟s da‟n a‟la‟t bantu eksperimen pencampuran 

warna  

c. Guru menjelaskan tujuan dari eksperimen pencampuran warna  

d. Guru memberikan informasi tentang pengertian warna dan perbedaan 

warna primer, sekunder dan tersier 

e. Guru memberi tahu informasi tentang langkah-langkah ‟ da‟la‟m 

eksperimen penca‟mpura‟n wa‟rna‟  

f. Guru menga‟ja‟k a‟na‟k untuk terlibat langsung ‟ da‟la‟m bereksperimen  

g. Guru memberi stimulasi kepada anak pada setiap tahapan eksperimen 

dengan baik dan benar agar hasil yang diperoleh sesuai dengan tujuan 

yang akan dicapai  

2. Indika‟tor perkemba‟nga‟n kognitif (va‟ria‟bel Y)  

a. Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan digunakan  

b. A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik terhadap eksperimen pencampuran warna  

c. Anak mampu menyebutkan jumlah warna primer, sekunder dan tersier  

d. A ‟na‟k mampu memecahkan masalah sederhana dalam mencampurkan 

beberapa warna dengan cara yang fleksibel dan diterima social  

e. Anak mampu membedakan warna dasar dan warna hasil pencampuran 

f. Anak mampu mengenal sebab akibat tentang terjadinya hasil dari 

pencampuran warna  
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g. A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesa ‟ika‟n tuga‟s-

tuga‟s ya ‟ng tela‟h dila‟kuka‟nnya ‟  

h. Anak mampu mengurutkan kembali langkah-langkah pencampuran 

warna dan hasil warna 

D. Hipotesis Penelitia ’n  

Hipotesis a‟da‟la‟h ja‟wa‟ba‟n sementa‟ra‟ terha‟da‟p rumusa ‟n ma‟sa‟la‟h 

penelitia‟n, dima‟na‟ rumusa‟n ma‟sa‟la‟h penelitia‟n tela‟h dinya‟ta‟ka‟n da‟la‟m bentuk 

perta‟nya‟a‟n.
35

 Berda‟sa‟rka‟n pengertia‟n tersebut hipotesis a ‟da‟la‟h ja‟wa‟ba‟n 

sementa‟ra‟ ya‟ng kebena‟ra‟nnya ‟ ha‟rus dibuktika‟n a‟ta‟u di uji. Hipotesis ya ‟ng a‟ka‟n 

diuji dina‟ma‟ka‟n hipotesis nol (Ho) da ‟n Hipotesis a‟lterna‟tif (Ha ‟). Perumusa‟n 

Hipotesis a‟da‟la‟h:  

Ha‟: Terda‟pa‟t Penga‟ruh Metode Eksperimen Penca ‟mpura‟n Wa‟rna‟ Terha‟da ‟p 

Perkemba‟nga‟n Kognitif A ‟na‟k Usia‟ Dini di TK Isla‟m Ta‟hfidz Ba‟iti Ja‟nna‟ti. 

Ho: Tida‟k Penga‟ruh Metode Eksperimen Penca ‟mpura‟n Wa‟rna‟ Terha‟da‟p 

Perkemba‟nga‟n Kognitif A ‟na‟k Usia‟ Dini di TK Isla‟m Ta‟hfidz Ba‟iti Ja‟nna‟ti. 

A ‟sumsi penelitia‟n ini a‟da‟la‟h:  

a. A ‟na‟k usia‟ pra‟sekola‟h memiliki kema‟mpua‟n kognitif ya ‟ng da‟pa ‟t 

dikemba‟ngka‟n sesua‟i denga‟n ta‟ha‟p usia‟ perkemba‟nga‟nnya ‟. 

b. Kema‟mpua‟n kognitif tia ‟p a‟na‟k berbeda‟-beda‟ da‟n a‟pa‟bila‟ diberi 

ra‟ngsa‟nga‟n ya ‟ng tepa‟t ma‟ka‟ a‟ka‟n meningka‟t. 
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BA ’B III 

METODE PENELITIA’N 

 

A. Jenis Penelitia’n  

Pendeka‟ta‟n penelitia‟n ya‟ng a‟ka‟n diguna‟ka‟n da‟la‟m penelitia ‟n ini a‟da‟la ‟h 

penelitia‟n kua‟ntita‟tif. Penelitia‟n kua‟ntita‟tif a‟da‟la‟h metode penelitia ‟n ya ‟ng 

dila‟nda‟ska‟n filsa‟fa‟t positivisme, da‟ta‟ berupa‟ a‟ngka‟ seba‟ga‟i a‟la‟t menga‟na‟lisis 

ketera‟nga‟n mengena‟i a‟pa‟ ya‟ng ingin diketa ‟hui denga‟n tujua‟n untuk menguji 

hipotesis ya ‟ng tela‟h diteta‟pka‟n. Peneliti mela‟kuka‟n penelitia‟n kua‟ntita‟tif 

eksperimen denga‟n mengguna‟ka‟n metode pre-experimenta‟l design tipe one 

group pretest-posttest. Menurut Sugiyono, metode penelitia ‟n eksperimen 

merupa‟ka‟n metode ya‟ng diguna ‟ka‟n untuk menca‟ri penga ‟ruh (trea‟tment) 

terha‟da‟p ya‟ng la‟in da‟la‟m sebua‟h kondisi ya‟ng dikenda‟lika‟n
36

 . Sela‟njutnya ‟ 

pa‟da‟ kegia‟ta‟n observa‟si a‟ta‟u pengukura‟n dila‟kuka‟n dua‟ ka‟li, sebelum diberi 

perla‟kua‟n (pre-test) da‟n sesuda‟h diberi perla‟kua‟n (post-test). 

Pa‟da‟ desa‟in ini terda‟pa‟t pretest, sebelum diberi perla‟kua‟n da‟n posttest, 

setela‟h diberi perla‟kua‟n. Denga‟n demikia‟n ha‟sil perla‟kua‟n da‟pa‟t diketa‟hui 

lebih a‟kura‟t, Sehingga‟ da‟pa‟t diba‟ndingka‟n a‟nta‟ra‟ kea‟da‟a‟n sebelum da‟n 

sesuda‟h diberi perla‟kua‟n. Design ini da‟pa‟t diga‟mba‟rka‟n seba‟ga‟i berikut : 

Ta’bel III. 1 

One Group Pretest-Posttest 

Kelompok Tes A ’wa’l 

(Pretest) 

Perla’kua’n/Trea’tment Tes A ’khir 

(Posttest) 

KE 01 X 02 
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Keterangan: 

O1 : Pre-test kelas eksperimen  

X : Perlakukan dalam hal penelitian  

O2 : Post-test kelas eksperimen  

 

X a‟da‟la‟h trea‟tment ya ‟ng a‟ka‟n diberika‟n da‟n a‟ka‟n da ‟pa‟t diketa‟hui 

penga‟ruhnya ‟ da‟la‟m eksperimen. Pemberia ‟n trea‟tment da‟pa‟t berupa ‟ 

pengguna‟a‟n model menga‟ja‟r, metode menga‟ja‟r, stra‟tegi menga‟ja‟r, model 

penelitia‟n, media‟ menga‟ja‟r, da‟n la‟in-la‟in. 01 merupa‟ka‟n bentuk tes ma ‟upun 

observa‟si ya‟ng dila ‟kuka‟n sebelum trea‟tment dila‟kuka‟n, seda ‟ngka‟n 02 

merupa‟ka‟n bentuk tes ma ‟upun bentuk observa‟si ya‟ng dila‟kuka‟n sesuda‟h 

trea‟tment dila‟kuka‟n. Penga‟ruh trea‟tment X da‟pa‟t diketa‟hui ha‟silnya ‟ denga‟n 

memba‟ndingka‟n a‟nta‟ra‟ 01 da‟n 02 da‟la‟m kondisi ya ‟ng terkontrol. Da ‟la‟m 

pretest–posttest penelitia‟n ini mengguna‟ka‟n lemba‟r observa‟si untuk 

mengeta‟hui besa‟rnya‟ penga‟ruh va‟ria‟bel independen (penca ‟mpura‟n wa ‟rna‟) 

terha‟da‟p va‟ria‟bel dependen (perkemba ‟nga‟n kognitif a‟na‟k usia ‟ dini di TK 

Isla‟m Ta‟hfidz Ba‟iti Ja‟nna‟ti Ma‟rpoya‟n Da‟ma‟i Peka‟n Ba‟ru) 

B. Subjek da’n Objek Penelitia’n  

Subjek penelitia‟n ini a ‟da‟la‟h guru dan a‟na‟k usia‟ 5-6 ta‟hun kelompok B 

TK Isla‟m Ta‟hfidz Ba‟iti Ja ‟nna‟ti Ma ‟rpoya ‟n Peka‟nba‟ru ya ‟ng berjumla‟h 11 

A ‟na‟k, seda‟ngka‟n ya‟ng menja‟di objek penelitia‟n a‟da‟la‟h penga ‟ruh metode 

eksperimen penca‟mpura‟n wa ‟rna‟ terha‟da‟p perkemba‟nga‟n kognitif anak usia 

dini. 

C. Tempat dan Waktu Penelitian  

1. Tempat Penelitian  
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Tempat penelitian ini dilaksanakan di TK Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan 

Damai Pekanbaru, yang beralamat di Jl. Todak Ujung Kel. Tangkerang 

Barat Kec. Marpoyan Damai, Pekanbaru – Riau.  

2. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan 

Agustus 2023.  

D. Popula’si da ’n Sa’mpel  

1. Popula‟si  

Da‟la‟m penelitia‟n ini ya ‟ng menja‟di popula‟si a‟da‟la‟h seluruh peserta‟ 

didik kelompok TK B ya ‟ng berusia‟ 5-6 ta‟hun berjumla‟h 11 a‟na‟k. 

Seda‟ngka‟n sa‟mpel a‟da‟la‟h ba‟gia‟n da‟ri popula‟si ya ‟ng a‟ka‟n diteliti. 

Sa‟mpel pa‟da‟ penelitia ‟n ini a ‟da‟la‟h a‟na‟k-a‟na‟k kelompok B TK Isla ‟m Ta‟hfidz 

Ba‟iti Ja‟nna‟ti ya‟ng berjumla‟h 11 a‟na‟k. 

Tabel III. 2 

Data Populasi TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai  

No Peserta Didik (Kelas) Jumlah Peserta Didik  

1.  TK B (Al-Kinddi) 11 

 Total 11 
 

 

2. Sa‟mpel  

Penga‟mbila‟n sa‟mpel penelitia‟n denga‟n mengguna‟ka‟n Teknik tota ‟l 

sa‟mpling. Menurut Sugiyono, “Teknik tota‟l sa ‟mpling a‟da‟la‟h Teknik ya‟ng 

memberi pelua‟ng ya‟ng sa ‟ma‟ kepa‟da‟ a‟nggota‟ popula‟si untuk dipilih menja ‟di 

a‟nggota‟ sa‟mpel”. A ‟da‟pun sa ‟mpel ya‟ng diguna‟kan‟ da‟la‟m penelitia‟n ini 

merupa‟ka‟n tekknik tota‟l sa ‟mpling dima‟na‟ penentua‟n sa‟mpel bila‟ semua ‟ 

a‟nggota‟ popula‟si diguna ‟ka‟n seba‟ga‟i sa‟mpel. Ha‟l tersebut dila ‟kuka‟n ka‟rena ‟ 
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jumla‟h popula‟si kura‟ng da‟ri 30 ora‟ng. Denga‟n demikia‟n ma‟ka‟ sa‟mpel 

da‟la‟m penelitia‟n ini berjumla‟h 11 ora‟ng.
37

 

Tabel III. 3 

Jumlah Sampel TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai 

Kelompok  Laki-laki Perempuan  Total  

B  8 3 11 

 

E. Teknik Pengumpula’n Da’ta’ 

Pengumpula‟n da‟ta‟ da‟la‟m penelitia ‟n ini peneliti mengguna ‟ka‟n bera‟pa ‟ 

teknik pengumpula‟n da‟ta‟, ya‟itu denga‟n mengguna‟ka‟n tes, dokumenta ‟si, 

observa‟si da‟n wa‟wa‟nca‟ra‟. Denga‟n mengguna‟ka‟n teknik-teknik seba‟ga‟i 

berikut:  

1. Observa‟si 

Observa‟si merupa‟ka‟n penga‟ma‟ta‟n terha‟da‟p perila‟ku seseora‟ng 

da‟la‟m situa‟si tertentu. Penga ‟ma‟ta‟n tersebut bertujua ‟n untuk mela‟kuka ‟n 

a‟sesmen terha‟da‟p pema ‟sa‟la‟ha‟n. A ‟ssesmen da‟pa‟t dika‟ta‟ka‟n professiona‟l 

jika‟ dila‟kuka‟n denga‟n ca‟ra‟ memonitoring perila‟ku ora‟ng la‟in ya ‟ng dida‟pa ‟t 

seca‟ra‟ kua‟lita‟tif ma‟upun kua‟ntita‟tif.
38

 Peneliti mengguna‟ka‟n teknik 

pengumpula‟n mengguna ‟ka‟n observa‟si ya‟kni untuk memperoleh informa ‟si 

tenta‟ng Penga‟ruh Metode Eksperimen Penca‟mpura‟n Wa‟rna‟ Terha‟da ‟p 

Perkemba‟nga‟n Kognitif A ‟na‟k Usia‟ Dini Di Tk Isla ‟m Ta‟hfidz Ba‟iti Ja ‟nna ‟ti 

Ma‟rpoya‟n Da‟ma‟i Peka‟nba‟ru. 

 

                                                           
37 Sugiyono, 2019, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta. 

Hlm. 153 
38

 Ni‟matuzahroh dan Prasetyaningrum, Susanti, 2018,  Observasi: Teori dan Aplikasi 

dalam Psikologi,  (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang). Hlm.4 
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2. Tes  

Tes a‟da‟la‟h perta‟nya‟a‟n-perta‟nya ‟a‟n ya ‟ng diberika‟n kepa‟da‟ siswa‟ 

untuk menda‟pa‟t ja‟wa‟ba‟n da‟ri siswa‟ da‟la‟m bentuk lisa‟n (tes lisa ‟n), da‟la ‟m 

bentuk tulisa‟n (tes tertulis), a‟ta‟u da‟la‟m bentuk perbua‟ta‟n (tes tinda ‟ka‟n).
39

 

Tes merupa‟ka‟n a‟la‟t ukur ya ‟ng diberika‟n kepa‟da‟ sa‟mpel (a‟na‟k) untuk 

menda‟pa‟tka‟n ja‟wa‟ba‟n ya‟ng diha‟ra‟pka‟n, ba‟ik lisa‟n, tulisa ‟n ma‟upun 

perbua‟ta‟n. Jenis tes yang dilakukn adalah pretest dan posttest dengan 

indikator-indikator keterampilan berbicara anak usia dini, dengan skoring 

0-4 untuk setiap indikator. Pretest diberikan diawal sebelum adanya 

perlakuan yang bertujuan untuk menentukan kelas yang akan dipilih 

sebagai sampel dalam penelitian. Sedangkan posttest diberikan pada kelas 

sampel diakhir pembelajaran atau setelah perlakuan. 

Dsa‟la‟m tes ini ya ‟ng peneliti la‟kuka‟n untuk mengeta‟hui kema‟mpua‟n 

kognitif a‟na‟k da‟la‟m mengena ‟l wa‟rna‟ a‟da‟la‟h denga‟n mela‟kuka‟n tes lisa ‟n 

kepa‟da‟ a‟na‟k. Tes ini dila ‟kuka‟n untuk menila‟i kema‟mpua‟n kognitif a ‟na ‟k 

da‟la‟m menyebutka‟n wa‟rna‟-wa‟rna‟ da‟sa‟r, membeda‟ka‟n wa ‟rna‟ a‟sli denga‟n 

wa‟rna‟ ya‟ng tela‟h dica‟mpurka‟n da‟n mengkelompoka‟n wa ‟rna‟ primer, 

sekunder da‟n tersier. Tujua‟n da‟ri tes lisa ‟n ini ya‟itu untuk menila‟i a‟na‟k sa‟a ‟t 

menyebutka‟n, membeda‟ka‟n da‟n mengkelompokka‟n wa ‟rna‟, ha‟l ini 

dila‟kuka‟n untuk mengeta ‟hui peningka‟ta‟n kema‟mpua‟n kognitif mengena ‟l 

wa‟rna‟ a‟na‟k.  

 

                                                           
39 Sudjana, Nana, 2009, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, Bandung: Remaja 

Rosdakarya. Hlm. 35 
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3. Dokumenta‟si  

Dokumenta‟si merupa‟ka‟n metode ya ‟ng diguna‟ka‟n denga‟n menca‟ri 

da‟ta‟ mela‟lui peningga ‟la‟n tertulis, seperti a ‟rsip da‟n terma‟suk juga‟ buku-

buku tenta‟ng penda‟pa‟t, teori da‟n da‟ta‟ ya‟ng berhubunga‟n denga‟n ma‟sa‟la ‟h 

penelitia‟n. Dokumen ya ‟ng dikumpulka‟n pa‟da‟ penelitia‟n ini berupa ‟ da‟ta‟-

da‟ta‟ ya ‟ng berka‟ita‟n denga‟n penelitia ‟n, seperti identita ‟s siswa‟, guru, 

sekola‟h, pera‟ngka‟t pembela ‟ja‟ra‟n, foto-foto kegia‟ta‟n tinda‟ka‟n da‟n la‟in-la‟in. 

Dokumenta‟si dila‟kuka‟n denga‟n ca‟ra‟ memotret pa‟da‟ sa‟a‟t proses 

pembela‟ja‟ra‟n berla‟ngsung. Sehingga‟ peneliti bisa‟ ta‟u proses penga‟ja‟ra‟n 

da‟n pembela‟ja‟ra‟n ya‟ng dila‟kuka‟n. 

F. Instrument Penelitia ’n  

1. Ra‟nca‟nga‟n Renca‟na‟ Pela‟ksa‟na‟a‟n Pembela‟ja‟ra‟n Ha‟ria‟n (RPPH) 

RENCA’NA’ PELA ’KSA ’NA’A ’N PEMBELA ’JA’RA ’N HA’RIA ’N (RPPH) 

TA ’MA ’N KA’NA ’K-KA ’NA’K ISLA ’M TA’HFIDZ BA ’ITI JA’NNA’TI 

TA ’ 2023/2024 

Kelompok usia : B (5-6 Tahun) 

Tema / Sub Tema : Diriku/Tubuhku (anggota tubuh) 

Semester/Bulan/Minggu :  

Hari / Tanggal :  

KD : 2.13, 2.4.2 (NAM), 3.3, 4.3, 3.4, 4.4 (Fisik 

Motorik), 3.5, 3.7, 4.7, 3.6, 4.6, 3.1, 3.9, 4.9 

(Kognitif), 3.10, 4.10, 3.12, 4.12 (Bahasa), 
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2.6, 2.7, 2.9, 2.12, 3.13 (Sosem), 2.14, 3.15, 

4.15 (Seni)  

MATERI DALAM KEGIATAN 

Mensyukuri segala pemberian ciptaan Allah bercakap-cakap tentang 

anggota tubuh  

ALAT DAN BAHAN  

1. Art 

- Pewarna merah, kuning dan biru 

- Piring sterofoam  

- Stik es  

2. Worksheet  

- Lembaran worksheet  

A. PEMBUKAAN  

1. Membaca doa belajar  

2. Menanyakan kabar kehadiran anak  

3. Muraja‟ah Bahasa arab dan surah pendek  

4. Melaksanakan sholat dhuha (menghafal dan muraja‟ah do‟a) 

5. Guru mempersiapkan kelas/area  

6. Guru mempersiapkan peralatan pendukung bermain  

7. Menjelaskan kegiatan yang akan dilaksanakan  

B. KEGIATAN INTI  

Kegiatan inti memberikan kesempatan anak untuk bereksplorasi 

membangun pengalaman bermakna dengan menerapkan pendekatan 
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saintifik, yakni anak mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

menalar dan mengkomunikasikan melalui kegiatan bermain berikut:  

1. Bercakap-cakap tentang anggota tubuh dan fungsi anggota tubuh  

2. Mengenal bagian anggota tubuh 

3. Melakukan Gerakan sesuai instruksi guru  

4. Mencampurkan warna dan mewarnai gambar tangan menggunakan 

Teknik fingerprint 

5. Berwudhu dan melaksanakan shalat dzuhur  

6. Menghafal dan murajaah hadist  

C. RECALLING  

1. Merapikan alat-alat yang telah digunakan  

2. Diskusi tentang perasaan diri sendiri selama melakukan kegiatan 

bermain  

3. Bila ada prilaku yang kurang tepat harus didiskusikan Bersama  

4. Menceritakan pengalaman yang didapat hari ini  

5. Penguatan pengetahuan yang didapat anak  

D. KEGIATAN PENUTUP  

1. Menanyakan perasaan anak selamat pembelajaran  

2. Berdiskusi mengenai kegiatan apa saja yang sudah dilakukan hari ini  

3. Menginformasikan kegiatan untuk esok hari  

4. Bercerita pendek yang berisi pesan-pesan  

5. Berdoa setelah belajar dan do‟a keluar kelas 

6. Penerapan SOP  
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RENCANA PENILAIAN 

Program 

Pengembangan 
KD Indikator ketercapaian 

Nilai Agama dan 

Moral 

 

2.13, 

2.4.2 

 

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap jujur 

- Menunjukkan perilaku santun sebagai 

cerminan akhlak mulia 

Fisik Motorik 

 

3.3, 

4.3, 

3.4, 

4.4 

- mengenal anggota tubuh, fungsi dan 

gerakannya untuk mengembangkan 

motorik kasar dan motorik halus 

- Menggunakan anggota tubuh untuk 

pengembangan motorik kasar dan halus  

- Mengetahui cara hidup sehat  

- Mampu menolong diri sendiri untuk 

hidup sehat  

Kognitif 

3.5, 

3.7, 

4.7, 

3.6, 

4.6, 

3.1, 

3.9, 

4.9 

- Mengetahui cara memecahkan masalah 

sehari-hari dan berprilaku kreatif  

- Mengenal lingkungan social (keluarga, 

teman, tempat tinggal, tempat ibadah, 

budaya, transportasi) 

- Menyajikan berbagai karyanya dalam 

bentuk gambar, bercerita, bernyanyi, 

gerak tubuh, dll tentang lingkungan alam 

(hewan, tanaman, cuaca, tanah, air, batu-

batuan, dll) 

- Mengenal benda disekitarnya 

(nama,warna bentuk, ukuran, pola, sifat, 

suara, tekstur, fungsi dan ciri-ciri lainnya) 

melalui hasil karya anak 

- Mengenal teknologi sederhana (peralatan 

rumah tangga, peralatan bermain 

peralatan pertukangan, dll) 

- Menggunakan teknologi sederhana untuk 

menyelesaikan tugas dan kegiatannya 

(peralatan rumah tangga, peralatan 

bermain, peralatan pertukangan, dll)  

Bahasa 

3.10, 

4.10, 

3.12, 

4.12 

- Menunjukan kemampuan berbahasa 

reseptif (menyimak dan membaca) 

- Memahami bahasa ekspresif 

(mengungkapkan bahasa secara verbal 

dan non verbal) 

- Menunjukkan bahasa ekspresif 

(menggunakan bahasa ekspresif secara 

verbal dan non verbal) 
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Program 

Pengembangan 
KD Indikator ketercapaian 

- Mengenal keasksaraan awal melalui 

bermain  

- Menunjukkan kemampuan keaksaraan 

awal dalam berbagai bentuk karya  

Sosem 

2.6, 

2.7, 

2.9, 

2.12, 

3.13 

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap taat terhadap aturan sehari-hari 

untuk melatih kedisplinan  

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap sabar (mau menunggu giliran, mau 

mendengar Ketika orang lain berbicara) 

untuk kedisplinan 

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap peduli dan membantu jika diminta 

bantuannya  

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap bertanggung jawab  

- Mengenal emosi diri dan orang lain 

Seni 

2.14, 

3.15, 

4.15 

- Memiliki perilaku yang mencerminkan 

sikap estetis  

- Mengenal berbagai karya dan aktivitas 

seni 

- Menunjukkan karya dan aktivitas seni 

dengan menggunakan berbagai media  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



51 

 

 
 

2. Lemba‟r Tes Penila‟ia‟n  

Ta’bel III. 4 

Lemba’r Penila’ia’n Anak da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n 

Wa’rna’Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun di TK 

Tahfidz Baiti Jannati 

 

Nama sekolah :  

Alamat sekolah :  

Tema/subtema : 

NO 

 
Pertanyaan Secara Lisan  

Nama Anak  

     

1.  Anak dapat menyebutkan 

jumlah warna primer ada 3 

    

2.  Anak dapat menyebutkan 

jumlah warna netral ada 2 

    

3.  Anak dapat menyebutkan 

warna sekunder (orange, 

hijau dan biru)  

    

4.  Anak dapat menyebutkan 

warna tersier (coklat 

kemerahan, coklat 

kekuningan dan coklat 

kebiruan) 

    

5.  Anak dapat menghitung 

jumlah kelompok 

pembagian warna ada 4 

    

 Keterangan : 

 BB : Belum Berkembang  

 MB : Mulai Berkembang  

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

 BSB : Berkembang Sangat Baik  
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3. Lemba‟r Observa‟si  

Ta’bel III. 5 

Lemba’r Observasi Anak da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n Wa’rna’ 

Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun di TK Tahfidz Baiti 

Jannati 

(pretest/posttest) 

 

Nama Anak : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada kolom penelitian! 

NO 

 
Indika’tor Ya ’ng Dia’ma’ti 

A ’lterna’tif penila ’ia’n 

BB 

(1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Anak mengetahui tentang tema 

pembelajaran yang akan 

dilaksanakan  

    

2. Anak mampu menyebutkan nama 

alat dan bahan yang akan digunakan 

    

3. A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan aktivitas 

yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik terhadap eksperimen 

pencampuran warna  

    

4.  Anak mampu membedakan antara 

warna primer,sekunder dan tersier  

    

5.  Anak mampu menyebutkan jumlah 

warna primer, sekunder dan tersier  

    

6.  A ‟na‟k mampu memecahkan masalah 

sederhana dalam mencampurkan 

beberapa warna dengan cara yang 

fleksibel dan diterima social  

    

7.  Anak mampu membedakan warna 

dasar dan warna hasil pencampuran 

    

8.  Anak mampu mengenal sebab akibat 

tentang terjadinya hasil dari 

pencampuran warna  

    

9.  A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan sikap 

kreatif dalam menyelesa ‟ika‟n tuga‟s-

tuga‟s ya ‟ng tela‟h dila‟kuka‟nnya ‟  

     

10. Anak mampu mengurutkan kembali 

langkah-langkah pencampuran warna 

dan hasil warna 
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Keterangan: 

(1) BB : Belum Berkembang (Anak dibimbing mencampurkan warna) 

(2) MB : Mulai Berkembang (Anak harus diingatkan mencampurkan warna) 

(3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Anak mandiri mencampurkan warna) 

(4) BSB : Berkembang Sangat Baik (Anak mandiri dan membantu teman 

mencampurkan warna) 

 

Ta’bel III. 6 

Lemba’r Observa’si Guru Da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n 

Wa’rna’ Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun 

No.  A ‟ktivita‟s ya‟ng dia‟ma‟ti Skor nila‟i Jumla‟h 

skor 1 2 3 4 

1.  Guru mempersia‟pka‟n kela‟s da‟n a‟la‟t 

bantu eksperimen pencampuran 

warna  

     

2. Guru memberikan informasi tentang 

pengertian warna dan perbedaan 

warna primer, sekunder dan tersier 

     

3.  Guru memberi tahu informasi tentang 

langkah-langkah ‟ da‟la‟m eksperimen 

penca‟mpura‟n wa‟rna‟  

    

 

 

4.  Guru memberika ‟n contoh kepa‟da ‟ 

a‟na‟k ca‟ra‟ menca‟mpurka‟n wa‟rna‟ 

     

5. Guru menga‟ja‟k a‟na‟k ikut serta‟ da‟la ‟m 

eksperimen  

     

6. Guru memberi pengua ‟ta‟n-pengua‟ta‟n 

terha‟da‟p temua‟n-temua‟n eksperimen, 

dila‟kuka‟n denga‟n diskusi da ‟n ta‟nya ‟ 

ja‟wa‟b  

     

 

 

7. Guru memberi stimulasi kepada anak 

pada setiap tahapan eksperimen 

dengan baik dan benar agar hasil yang 

diperoleh sesuai dengan tujuan yang 

akan dicapai 

     

Jumla‟h      

Persenta‟se      

Ka‟tegori      
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G. Teknik A ’na’lisis Da’ta’ 

Pengola‟ha‟n da‟ta‟ da‟la‟m penelitia ‟n ini denga‟n mengguna‟ka‟n rumus 

sta‟tistika‟ ya‟ng bertujua‟n untuk mengeta ‟hui penga‟ruh eksperimen sa ‟ins pa‟da ‟ 

ma‟teri menca‟mpur wa‟rna‟ terha‟da‟p perkemba‟nga‟n kognitif a ‟na‟k TK Isla‟m 

Ta‟hfidz Ba‟iti Ja‟nna‟ti Ma‟rpoya ‟n Da‟ma‟i Peka‟n Ba‟ru. Setela‟h semua ‟ da‟ta‟ ha‟sil 

tes dikumpulka‟n ma‟ka‟ da‟ta‟ tersebut dia‟na‟lisis a‟ta‟u diola‟h denga‟n 

mengguna‟ka‟n metode sta‟tistik uji t-tes. Seba‟ga‟i la‟ngka‟h untuk mengola ‟h 

da‟ta‟, ma‟ka‟ diguna‟ka‟n rumus t-tes seba‟ga‟i berikut:
40

  

Keteranganl: 

Realibilitasldan validitaslmerupakan syaratlmutlak yanglharusldipenuhi 

dalamlfmenggunakan penelitianlfini karenalskedua elemenlstersebutlsakan 

menentukanmkualitas hasilmpenelitian danmkemampuan replikasimserta 

generalisasimpenggunaan modelmpenelitianmsejenis. Penelitianmkuantitatif 

                                                           
40

 Sugiyono., op.cit., Hlm 308 
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memerlukanldadanya hipotesislddan pengujiannyaldyang kemudianldakan 

menentukanltahapan-tahapanlberikutnya, sepertilpenentuan teknik analisa dan 

formulalstatistik yanglakanldigunakan. 41
 

1. UjilValiditasld 

Ujildvaliditas digunakanlduntuk mengetahuildsejauh manaldhasil 

pengukuranftetapfkonsisten, apabilafdilakukan pengukuranfdua kalifatau 

lebihlterhadap gejalalyanglsama. Validitaslmerupakan suatulukuranlyang 

menunjukkanlmtingkat kevalidanmsuatuminstrumen. Suatumkuesioner 

dikatakanlmvalid jikalmpertanyaan padalmkuesioner mampulmuntuk 

mengungkapkan sesuatu yang akan dapat diukur oleh kuesioner tersebut. 

Jadilvaliditas inginfmengukur apakahfpertanyaan dalamfkuesionersyang 

sudahldibuat benarldapat mengukurlapa yanglhendakldiukur.
42

 

Ujilfvaliditas dalamlfpenelitian inilfmenggunakan rumuslfPearson 

ProductlMoment sebagailberikut : 

  
     22x2-x2

x-xy

YYNN

y




 

Keteranganl: 

rxy = Koefesienlkorelasi antaralx danly 

∑xy = Nilailhasillvariabel (perkalianlx danly) 

∑x = Nilailvariabellpengaruh 

∑y = Nilailvariabellterpengaruh 

N = Jumlahlsiswa yangldijadikanlsampel 

 

 Suatufbutir pernyataanfdikatakan validfapabila nilaifsignifikannya 

                                                           
41 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), Hlm. 19-20 

 
42 Op.cit, Hlm. 211 
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> 0.01matauld1%. Jikaldnilaildsignifikan <ld0,01 atau 1% makaldbutir 

pertanyaan dikatakan tidaklvalid. 

1. UjilReliabilitasld 

Suatulalat ukurldikatakan reliabellapabila menghasilkanldatalyang 

dapatddipercaya, yangdtelah sesuailfdenganlfkenyataan. Secaralfimplisit, 

reliabilitaslfini mengandungllobjektifitas karenallhasil pengukuranlltidak 

terpengaruhlioleh siapalipengukurnya. Jadi, suatulialat ukurlimempunyai 

reliabilitasfapabila hasilspengukurannya dilakukansdalam halsyangssama 

walaupunsdi ukursdalam waktusyangsberbeda. Reliabilitassadalahsangka 

yanglmenunjukkan sejauhlmana suatulalat pengukuranldapatldipercaya.
43

 

Untukdmenghitung reliabilitasddari alatdpengukurdmenggunakan 

rumuslCronbach alphaslyaitu: 

 

Keteranganl: 

r11 = Reliabilitas Instrumen 

k = Banyaknya Instrumen 

∑s2i = JumlahlVarian Skorldari tiaplbutirlitem 
S2 = VarianlTotal 
 

2. Uji Normalitas 

 

 Ujidnormalitas dataddimaksudkan untukdmemperlihatkandbahwa 

dataldsampel berasallddari populasilsyang berdistribusilfnormal. Dalam 

penelitianlsini denganlsmenggunakan ujilsKolmogorov-smirnov, dengan 

kriterialkenormalan sebagailberikut: 

                                                           
43

 Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Aplikasi dan Praktis (Jakarta: Ramayana Pers, 

2008), Hlm.111 
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1) Signifikansiluji (𝖺 ) = 0.05 2) JikalSig. > 𝖺 , makalsampel berasalldari 

populasilyang berdistribusilnormal 

2) JikaldSig. <𝖺, makalfsampel bukanldberasal darildpopulasildyang 

berdistribusilnormal 



 
  

82 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari kedua treatment yang telah dilakukan, terdapat peningkatan pada 

setiap treatment yang diberikan, baik dari segi penilaian ataupun dari segi 

peningkatan kemampuan pada anak. Pada treatment pertama kategori 

penilaian termasuk pada kategori kurang baik yang mana jumlah skor 14 dan 

persentase 50 %, namun pada treatment kedua mengalami peningkatan ke 

kategori amat baik dengan jumlah skor 28 dan persentase 100%. Berdasarkan 

pada tujuan serta analisis data, penelitian ini terbukti bahwa ada kenaikan skor 

rata-rata perkembangan kognitif anak Usia Dini di Tk Islam Tahfidz Baiti 

Jannati Marpoyan Damai Pekanbaru sebelum dan sesudah treatment dengan 

melihat hasil perhitungan rumus t=test untuk sampel kecil yang saling 

berhubungan pada penelitian ini, yakni menunjukkan bahwa T hitung = 8,448 

dan T tabel = 2,228 sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak sedangkan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima. Hal ini dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang 

signifikan dalam pembelajaran menggunakan metode eksperimen 

pencampuran warna mengalami peningkatan pada perkembangan kognitif 

anak Usia Dini di TK Islam Tahfidz Baiti Jannati Marpoyan Damai 

Pekanbaru. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, maka peneliti dapat 

menarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Bagi pembaca 

Penelitian yang dilakukan semoga dapat menjadi reverensi bagi pembaca 

untuk melakukan penelitian selanjutnya sehigga dapat memaksimalkan 

penelitian sebelumya. 

2. Bagi orang tua 

Metode yang dilakukan peneliti dapat digunakan dalam meningkatkan 

perkembangan kognitif anak tidak hanya di sekolah namun dapat 

digunakan di luar sekolah. 

3. Bagi sekolah 

Dapat dengan maksimal dalam penggunaan metode eksperimen 

pencampuran warna agar perkembangan kognitif anak dapat meningkat. 

4. Peneliti selanjutnya 

Dapat memberikan pengetahuan dan tambahan dalam penelitian terkait 

dengan judul yang bersangkutan, dapat menginovasikan hasil 

pencampuran warna lebih banyak serta mengaplikasikan warna 

menggunakan objek yang lebih menarik. Hendaklah menjadi reverensi 

berikutnya atau sebagai tambahan wawasan untuk masa yang akan datang.  
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LAMPIRAN 
 

 

 
  



 

 
 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Lemba’r Penila’ia’n Anak da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n 

Wa’rna’Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun 

 di TK Tahfidz Baiti Jannati 

 

Nama sekolah :  

Alamat sekolah :  

Tema/subtema : 

 

NO 

 

Pertanyaan Secara Lisan  

Nama Anak  

     

1.  Anak dapat menyebutkan jumlah 

warna primer ada 3 

    

2.  Anak dapat menyebutkan jumlah 

warna netral ada 2 

    

3.  Anak dapat menyebutkan warna 

sekunder (orange, hijau dan biru)  

    

4.  Anak dapat menyebutkan warna 

tersier (coklat kemerahan, coklat 

kekuningan dan coklat kebiruan) 

    

5.  Anak dapat menghitung jumlah 

kelompok pembagian warna ada 4 

    

 Keterangan : 

 BB : Belum Berkembang  

 MB : Mulai Berkembang  

 BSH : Berkembang Sesuai Harapan  

 BSB : Berkembang Sangat Baik  

 

 

 

Observer 

 

 

 

Rosa Aprilinita  

  



 

 
 

Lampiran 2 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL X 

Lemba’r Observa’si Guru Da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n 

Wa’rna’ Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun 

 

Nama Guru : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada salah satu skor! 

No.  A ‟ktivita‟s ya‟ng dia‟ma‟ti Skor nila‟i Jumla‟h 

skor 1 2 3 4 

1.  Guru mempersia‟pka‟n kela‟s da‟n a‟la‟t bantu 

eksperimen pencampuran warna  

     

2. Guru memberikan informasi tentang 

pengertian warna dan perbedaan warna 

primer, sekunder dan tersier 

     

3.  Guru memberi tahu informasi tentang 

langkah-langkah ‟ da‟la‟m eksperimen 

penca‟mpura‟n wa‟rna‟  

     

4.  Guru memberika‟n contoh kepa‟da‟ a‟na‟k ca‟ra‟ 

menca‟mpurka‟n wa‟rna‟ 

     

5. Guru menga‟ja‟k a‟na‟k ikut serta‟ da‟la‟m 

eksperimen  

     

6. Guru memberi pengua‟ta‟n-pengua‟ta‟n 

terha‟da‟p temua‟n-temua‟n eksperimen, 

dila‟kuka‟n denga‟n diskusi da‟n ta‟nya‟ ja‟wa‟b  

     

7. Guru memberi stimulasi kepada anak pada 

setiap tahapan eksperimen dengan baik dan 

benar agar hasil yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai  

     

Jumlah      

Persentase      

Kategori      

 

                                                                                              Observer 

 

 

          Rosmiati  



 

 
 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN OBSERVASI VARIABEL Y 

Lemba’r Observasi Anak da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n Wa’rna’ Terha’da’p 

Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun di TK Tahfidz Baiti Jannati 

 

Nama Anak : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada kolom penelitian! 

NO 

 
Indika‟tor Ya‟ng Dia‟ma‟ti 

A ‟lterna‟tif penila‟ia‟n 

BB 

 (1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Anak mengetahui tentang tema pembelajaran 

yang akan dilaksanakan  

    

2. Anak mampu menyebutkan nama alat dan 

bahan yang akan digunakan 

    

3. A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan aktivitas yang 

bersifat eksploratif dan menyelidik terhadap 

eksperimen pencampuran warna  

    

4.  Anak mampu membedakan antara warna 

primer,sekunder dan tersier  

    

5.  Anak mampu menyebutkan jumlah warna 

primer, sekunder dan tersier  

    

6.  A ‟na‟k mampu memecahkan masalah 

sederhana dalam mencampurkan beberapa 

warna dengan cara yang fleksibel dan 

diterima social  

    

7.  Anak mampu membedakan warna dasar dan 

warna hasil pencampuran 

    

8.  Anak mampu mengenal sebab akibat tentang 

terjadinya hasil dari pencampuran warna  

    

9.  A ‟na‟k ma‟mpu menunjukkan sikap kreatif 

dalam menyelesa‟ika‟n tuga‟s-tuga‟s ya ‟ng tela‟h 

dila‟kuka‟nnya‟  

     

10. Anak mampu mengurutkan kembali langkah-

langkah pencampuran warna dan hasil warna 

    

 

Observer 

 

 

 

Rosmiati 



 

 
 

Lampiran 4 

LEMBAR INSTRUMEN OBSERVASI VARIABEL X 

Lemba’r Observa’si Guru Da’la’m Kegia’ta’n Eksperimen Penca’mpura’n 

Wa’rna’ Terha’da’p Perkemba’nga’n Kognitif A’na’k Usia’ 5-6 Ta’hun 

 

Nama Guru : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada salah satu skor! 

No.  A ‟ktivita‟s ya‟ng dia‟ma‟ti Skor nila‟i Jumla‟h 

skor 1 2 3 4 

1.  Guru mempersia‟pka‟n kela‟s da‟n a‟la‟t bantu 

eksperimen pencampuran warna  

     

2. Guru memberikan informasi tentang 

pengertian warna dan perbedaan warna 

primer, sekunder dan tersier 

     

3.  Guru memberi tahu informasi tentang 

langkah-langkah ‟ da‟la‟m eksperimen 

penca‟mpura‟n wa‟rna‟  

     

4.  Guru memberika‟n contoh kepa‟da‟ a‟na‟k ca‟ra‟ 

menca‟mpurka‟n wa‟rna‟ 

     

5. Guru menga‟ja‟k a‟na‟k ikut serta‟ da‟la‟m 

eksperimen  

     

6. Guru memberi pengua‟ta‟n-pengua‟ta‟n 

terha‟da‟p temua‟n-temua‟n eksperimen, 

dila‟kuka‟n denga‟n diskusi da‟n ta‟nya‟ ja‟wa‟b  

     

7. Guru memberi stimulasi kepada anak pada 

setiap tahapan eksperimen dengan baik dan 

benar agar hasil yang diperoleh sesuai 

dengan tujuan yang akan dicapai  

     

Jumlah      

Persentase      

Kategori      

 

                                                                                                   Observer 

 

 

         Rosmiati 



 

 
 

Lampiran  5 

Lembar Instrumen Observasi Varabel Y (Pretest) 

 

Nama Anak : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada kolom penelitian! 

NO 

 
Indika‟tor Ya ‟ng Dia‟ma ‟ti 

A‟lterna‟tif penila‟ia ‟n 

BB 

 (1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Anak mengetahui tentang tema pembelajaran yang 

akan dilaksanakan  

    

2. Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan 

yang akan digunakan 

    

3. A‟na‟k ma ‟mpu menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik terhadap eksperimen 

pencampuran warna  

    

4.  Anak mampu membedakan antara warna 

primer,sekunder dan tersier  

    

5.  Anak mampu menyebutkan jumlah warna primer, 

sekunder dan tersier  

    

6.  A‟na‟k mampu memecahkan masalah sederhana 

dalam mencampurkan beberapa warna dengan 

cara yang fleksibel dan diterima social  

    

7.  Anak mampu membedakan warna dasar dan 

warna hasil pencampuran 

    

8.  Anak mampu mengenal sebab akibat tentang 

terjadinya hasil dari pencampuran warna  

    

9.  A‟na‟k ma ‟mpu menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesa ‟ika‟n tuga‟s-tuga‟s ya ‟ng tela ‟h 

dila‟kuka‟nnya ‟  

     

10. Anak mampu mengurutkan kembali langkah-

langkah pencampuran warna dan hasil warna 

    

Keterangan: 

(1) BB : Belum Berkembang (Anak dibimbing mencampurkan warna) 

(2) MB : Mulai Berkembang (Anak harus diingatkan mencampurkan warna) 

(3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Anak mandiri mencampurkan warna) 

(4) BSB : Berkembang Sangat Baik (Anak mandiri dan membantu teman 

mencampurkan warna) 

Observer 

 

 

 Rosmiati  

 

 



 

 
 

Lampiran 6 

Lembar Instrumen Observasi Varabel Y (Postest) 

Nama Anak : 

Semester : 

Tema/subtema : 

Berilah tanda Ceklis ( √ ) pada kolom penelitian! 

NO 

 
Indika‟tor Ya ‟ng Dia‟ma ‟ti 

A‟lterna‟tif penila‟ia ‟n 

BB 

 (1) 

MB 

(2) 

BSH 

(3) 

BSB 

(4) 

1. Anak mengetahui tentang tema pembelajaran yang 

akan dilaksanakan  

    

2. Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan 

yang akan digunakan 

    

3. A‟na‟k ma ‟mpu menunjukkan aktivitas yang bersifat 

eksploratif dan menyelidik terhadap eksperimen 

pencampuran warna  

    

4.  Anak mampu membedakan antara warna 

primer,sekunder dan tersier  

    

5.  Anak mampu menyebutkan jumlah warna primer, 

sekunder dan tersier  

    

6.  A‟na‟k mampu memecahkan masalah sederhana 

dalam mencampurkan beberapa warna dengan 

cara yang fleksibel dan diterima social  

    

7.  Anak mampu membedakan warna dasar dan 

warna hasil pencampuran 

    

8.  Anak mampu mengenal sebab akibat tentang 

terjadinya hasil dari pencampuran warna  

    

9.  A‟na‟k ma ‟mpu menunjukkan sikap kreatif dalam 

menyelesa ‟ika‟n tuga‟s-tuga‟s ya ‟ng tela ‟h 

dila‟kuka‟nnya ‟  

     

10. Anak mampu mengurutkan kembali langkah-

langkah pencampuran warna dan hasil warna 

    

Keterangan: 

(1) BB : Belum Berkembang (Anak dibimbing mencampurkan warna) 

(2) MB : Mulai Berkembang (Anak harus diingatkan mencampurkan warna) 

(3) BSH : Berkembang Sesuai Harapan (Anak mandiri mencampurkan warna) 

(4) BSB : Berkembang Sangat Baik (Anak mandiri dan membantu teman 

mencampurkan warna) 

Observer 

 

  

 Rosmiati  

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 

 

SKALA BERTINGKAT SKALA PENILAIAN  

 

Skala bertingkat juga sering digunakan untuk melakukan penilaian pada 

anak usia dini. Skala penilaian memuat daftar kata-kata atau persyaratan mengenai 

tingkah laku, sikap atau kemampuan peserta didik. Skala penilaian biasa 

berbentuk bilangan, huruf dan ada yang berbentuk uraian. 

Skala penilian yang berbentuk bilangan terdiri dari pernyataan atau 

lainnya dan disebelahnya disediakan bilangan tertentu misalnya 1 sampai 4. 

Pengamat tinggak memberi tanda cek (√) pada kolom salah satu perilaku yang 

muncul dan lajur skala atau angka yang diamati. 

Bentuk skala penilaian bilangan  

1 2 3 4 

Skala bilangan berbentuk uraian  

Bagaimana usaha anak dalam menyelesaikan pekerjaan  

 BB = 1 : Lamban, kurang berusaha 

 MB = 2 : Sering tidak menyelesaikan pekerjaan  

 BSH = 3 : Rajin dan kadang-kadang lebih dari yang diharapkan  

 BSB = 4 : Rajin sekali dan selalu lebih dari yang diharapkan  

 

 

 

  



 

 
 

Lampiran 8 

 

SKALA PENILAIAN PENELITIAN 

TK TAHFIDZ BAITI JANNATI 

 

1. Anak mengetahui tentang tema pembelajaran yang akan dilaksanakan 

BB = 1  : Anak belum mampu mengetahui tentang tema pembelajaran                                                  

yang akan dilaksanakan 

MB = 2  : Anak sudah mulai mengetahui tentang tema pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

BSH = 3  : Anak sudah bisa mengetahui tentang tema pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

BSB = 4  : Anak sudah mampu mengetahui tentang tema pembelajaran yang akan 

dilaksanakan 

3. Anak mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan digunakan 

BB = 1 : Anak belum mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan 

digunakan 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan 

digunakan 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyebutkan nama alat dan bahan yang akan digunakan 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyebutkan nama alat dan bahan yang akan 

digunakan 

3. Anak mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan menyelidik 

terhadap eksperimen pencampuran warna  

BB = 1 : Anak belum mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik terhadap eksperimen pencampuran warna  

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu menunjukkan aktivitas yang bersifa eksploratif 

dan menyelidik terhadap eksperimen pencampuran warna  

BSH = 3 : Anak sudah bisa menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik terhadap eksperimen pencampuran warna  

BSB = 4 : Anak sudah mampu menunjukkan aktivitas yang bersifat eksploratif dan 

menyelidik terhadap eksperimen pencampuran warna  

 



 

 
 

4. Anak mampu membedakan antara warna primer,sekunder dan tersier 

BB = 1 : Anak belum mampu membedakan antara warna primer,sekunder dan 

tersier 

MB = 2: Anak sudah mulai mampu membedakan antara warna primer,sekunder dan 

tersier 

BSH = 3 : Anak sudah bisa membedakan antara warna primer,sekunder dan tersier 

BSB = 4 : Anak sudah mampu membedakan antara warna primer,sekunder dan 

tersier 

5. Anak mampu menyebutkan jumlah warna primer, sekunder dan tersier 

BB = 1 : Anak belum mampu menyebutkan jumlah warna primer, sekunder dan 

tersier 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu menyebutkan jumlah warna primer, sekunder 

dan tersier 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menyebutkan jumlah warna primer, sekunder dan tersier 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menyebutkan jumlah warna primer, sekunder dan  

 tersier 

6. Anak mampu memecahkan masalah sederhana dalam mencampurkan beberapa 

warna dengan cara yang fleksibel dan diterima social 

BB = 1 : Anak belum mampu memecahkan masalah sederhana dalam 

bmencampurkan beberapa warna dengan cara yang fleksibel dan 

diterima social 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu memecahkan masalah sederhana dalam 

mencampurkan beberapa warna dengan cara yang fleksibel dan 

diterima social 

BSH = 3 : Anak sudah bisa memecahkan masalah sederhana dalam mencampurkan 

beberapa warna dengan cara yang fleksibel dan diterima social 

BSB = 4 : Anak sudah mampu memecahkan masalah sederhana dalam 

mencampurkan beberapa warna dengan cara yang fleksibel dan iterima 

social Anak mampu membedakan warna dasar dan warna hasil 

pencampuran 



 

 
 

BB = 1 : Anak belum mampu membedakan warna dasar dan warna hasil 

pencampuran 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu membedakan warna dasar dan warna 

hasil pencampuran 

BSH = 3 : Anak sudah bisa membedakan warna dasar dan warna hasil 

pencampuran 

BSB = 4 : Anak sudah mampu membedakan warna dasar dan warna hasil 

pencampuran 

7. Anak mampu mengenal sebab akibat tentang terjadinya hasil dari pencampuran warna  

BB = 1 : Anak belum mampu mengenal sebab akibat tentang terjadinya hasil  

 dari pencampuran warna  

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu mengenal sebab akibat tentang terjadinya 

hasil dari pencampuran warna  

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengenal sebab akibat tentang terjadinya hasil  

 dari pencampuran warna  

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengenal sebab akibat tentang terjadinya hasil  

 dari pencampuran warna  

8. Anak mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

dilakukannya 

BB = 1 : Anak belum mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan  

 tugas-tugas yang telah dilakukannya 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu menunjukkan sikap kreatif dalam  

 menyelesaikan tugas-tugas yang telah dilakukannya 

BSH = 3 : Anak sudah bisa menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan  

 tugas-tugas yang telah dilakukannya 

BSB = 4 : Anak sudah mampu menunjukkan sikap kreatif dalam menyelesaikan  

 tugas-tugas yang telah dilakukannya 

9. Anak mampu mengurutkan kembali langkah-langkah pencampuran warna dan hasil 

warna 

BB = 1 : Anak belum mampu mengurutkan kembali langkah-langkah 

pencampuran warna dan hasil warna 



 

 
 

MB = 2 : Anak sudah mulai mampu mengurutkan kembali langkah-langkah 

pencampuran warna dan hasil warna 

BSH = 3 : Anak sudah bisa mengurutkan kembali langkah-langkah pencampuran 

warna dan hasil warna 

BSB = 4 : Anak sudah mampu mengurutkan kembali langkah-langkah 

pencampuran warna dan hasil warna 
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Hasil Pedoman Observasi Variabel Y 

 



 

 
 

Lampiran 10 

Hasil Lembar Observasi Guru 
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Hasil Lembar Observasi Pretest Anak  
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Hasil Lembar Observasi Postest Anak 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 13 

 

DATA PRETEST 

 

NO NAMA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X 

XMAX % 
KET 

1 
Andi M. Ausain Syafiq 

2 2 1 1 2 1 1 2 2 1 15 40 37,5 
BB 

2 
M. Zidan Al- Faith 

2 2 2 1 2 1 2 2 1 1 16 40 40,0 
BB 

3 
Muhammad Alfa 

1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 12 40 30,0 
BB 

4 
Dafi Kaisan Mahesuara 

2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 18 40 45,0 
MB 

5 
M. Faris Al-Habsyi 

2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 16 40 40,0 
BB 

6 
M.Atqa Wabaran 

1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 40 30,0 
BB 

7 
M. Haidar Salahuddin Habibi 

1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 40 30,0 
BB 

8 
Nabila Dwi Putri 

2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 22 40 55,0 
MB 

9 
Bilal El-Gibransyah 

1 2 1 1 2 1 1 1 1 1 12 40 30,0 
BB 

10 
Syafira Octariani 

2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 23 40 57,5 
MB 

11 Syahida Ganiyah Fajri 3 2 2 3 3 2 2 3 2 2 24 40 60,0 
BSH 

JUMLAH 19 21 16 18 25 14 18 19 16 16 182 

   
SKOR IDEAL 

40 40 40 40 40 40 40 40 40 40 
   

 
% 47,5 52,5 40,0 45,0 62,5 35,0 45,0 47,5 40,0 40,0 

    
KRITERIA MB MB BB MB BSH BB MB MB BB BB 

    
RATA-RATA 41,4 MB 

 

Pada tabel data pretest diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 

41,4 dengan kategori mulai berkembang dan skor maksimal dari jumlah 

pertanyaan yaitu 40 diperoleh dari jumlah pertanyaan dikali dengan jumlah poin 

tertinggi yaitu 10 pertanyaan dikali 4 yaitu skor tertinggi diperoleh 40 
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DATA POSTTEST 

NO NAMA 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X 

XMAX % 
KET 

1 
Andi M. Ausain Syafiq  

2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 25 40 62,5 
BSH 

2 
M. Zidan Al- Faith  

3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 26 40 65,0 
BSH 

3 
Muhammad Alfa  

2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 17 40 42,5 
MB 

4 
Dafi Kaisan Mahesuara 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 40 70,0 
BSH 

5 
M. Faris Al-Habsyi 

2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 25 40 62,5 
BSH 

6 
M.Atqa Wabaran 

2 2 1 2 2 1 2 2 1 2 17 40 42,5 
MB 

7 
M. Haidar Salahuddin Habibi 

2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 24 40 60,0 
BSH 

8 
Nabila Dwi Putri 

3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 28 40 70,0 
BSH 

9 
Bilal El-Gibransyah 

2 2 2 3 3 2 3 2 3 3 25 40 62,5 
BSH 

10 
Syafira Octariani 

3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 28 40 70,0 
BSH 

11 Syahida Ganiyah Fajri  3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 28 40 70,0 
BSH 

JUMLAH 27 26 22 31 30 21 31 29 26 28 271       

SKOR IDEAL 40 40 40 40 40 40 40 40 40 40         

% 67,5 65,0 55,0 77,5 75,0 52,5 77,5 72,5 65,0 70,0         

KRITERIA BSH BSH MB BSH BSH MB BSH BSH BSH BSH         

RATA-RATA 61,6 BSH 

Pada tabel data postest diatas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai pretest sebesar 

61,6 dengan kategori berkembang sesuai harapan dan skor maksimal dari jumlah 

pertanyaan yaitu 40 diperoleh dari jumlah pertanyaan dikali dengan jumlah poin 

tertinggi yaitu 10 pertanyaan dikali 4 yaitu skor tertinggi diperoleh 40 

 

 

UJI VALIDITAS 
Correlations 

 P.1 P.2 P.3 P.4 P.5 P.6 P.7 P.8 P.9 P.10 TOTAL 

P.1 Pearson 
Correlation 

1 ,828
**
 ,606

*
 ,149 ,559 ,161 ,430 ,559 ,336 ,633

*
 ,699

*
 

Sig. (2-tailed)  ,002 ,048 ,662 ,074 ,635 ,186 ,074 ,313 ,037 ,017 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.2 Pearson 
Correlation 

,828
**
 1 ,627

*
 ,039 ,463 ,134 ,356 ,463 ,454 ,524 ,657

*
 

Sig. (2-tailed) ,002  ,039 ,910 ,152 ,695 ,282 ,152 ,160 ,098 ,028 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 



 

 
 

P.3 Pearson 
Correlation 

,606
*
 ,627

*
 1 ,339 ,677

*
 ,586 ,782

**
 ,677

*
 ,469 ,690

*
 ,858

**
 

Sig. (2-tailed) ,048 ,039  ,309 ,022 ,058 ,004 ,022 ,146 ,019 ,001 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.4 Pearson 
Correlation 

,149 ,039 ,339 1 ,542 ,686
*
 ,770

**
 ,542 ,346 ,510 ,629

*
 

Sig. (2-tailed) ,662 ,910 ,309  ,085 ,020 ,006 ,085 ,297 ,109 ,038 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.5 Pearson 
Correlation 

,559 ,463 ,677
*
 ,542 1 ,686

*
 ,770

**
 ,542 ,346 ,510 ,787

**
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,152 ,022 ,085  ,020 ,006 ,085 ,297 ,109 ,004 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.6 Pearson 
Correlation 

,161 ,134 ,586 ,686
*
 ,686

*
 1 ,833

**
 ,686

*
 ,375 ,417 ,715

*
 

Sig. (2-tailed) ,635 ,695 ,058 ,020 ,020  ,001 ,020 ,256 ,202 ,013 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.7 Pearson 
Correlation 

,430 ,356 ,782
**
 ,770

**
 ,770

**
 ,833

**
 1 ,770

**
 ,633

*
 ,752

**
 ,931

**
 

Sig. (2-tailed) ,186 ,282 ,004 ,006 ,006 ,001  ,006 ,036 ,008 ,000 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.8 Pearson 
Correlation 

,559 ,463 ,677
*
 ,542 ,542 ,686

*
 ,770

**
 1 ,346 ,510 ,787

**
 

Sig. (2-tailed) ,074 ,152 ,022 ,085 ,085 ,020 ,006  ,297 ,109 ,004 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.9 Pearson 
Correlation 

,336 ,454 ,469 ,346 ,346 ,375 ,633
*
 ,346 1 ,608

*
 ,675

*
 

Sig. (2-tailed) ,313 ,160 ,146 ,297 ,297 ,256 ,036 ,297  ,047 ,023 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

P.10 Pearson 
Correlation 

,633
*
 ,524 ,690

*
 ,510 ,510 ,417 ,752

**
 ,510 ,608

*
 1 ,831

**
 

Sig. (2-tailed) ,037 ,098 ,019 ,109 ,109 ,202 ,008 ,109 ,047  ,002 

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

TOTAL Pearson 
Correlation 

,699
*
 ,657

*
 ,858

**
 ,629

*
 ,787

**
 ,715

*
 ,931

**
 ,787

**
 ,675

*
 ,831

**
 1 

Sig. (2-tailed) ,017 ,028 ,001 ,038 ,004 ,013 ,000 ,004 ,023 ,002  

N 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 11 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

UJI RELIABILITAS 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 11 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 11 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,911 10 

 



 

 
 

UJI NORMALITAS 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 11 
Normal Parameters

a,b
 Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,72636483 
Most Extreme Differences Absolute ,149 

Positive ,139 
Negative -,149 

Test Statistic ,149 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200

c,d
 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 

 

 

UJI KORELASI 
Correlations 

 PRETEST POSTEST 

PRETEST Pearson Correlation 1 ,740
**
 

Sig. (2-tailed)  ,009 

N 11 11 

POSTEST Pearson Correlation ,740
**
 1 

Sig. (2-tailed) ,009  
N 11 11 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

UJI T 
Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

PRETEST - 
POSTEST 

-
8,091 

3,177 ,958 
-

10,225 
-5,957 

-
8,448 

10 ,000 
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Lampiran 16 

DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

 
Gambar diatas adalah alat, bahan serta media yang akan digunakan untuk 

melakukan eksperimen pencampuran warna  

 

 
Gambar diatas adalah peneliti sedang menejelaskan tentang alat dan bahan yang 

akan digunakan  

 



 

 
 

 
Gambar diatas peneliti mulai mencontohkan eksperimen pencampuran warna di 

hari pertama  

 

 
Gambar diatas anak mulai mencampurkan warna sesuai dengan arahan yang 

sudah diberikan oleh peneliti  

 



 

 
 

 
Gambar diatas setelah selesai mencampurkan warna peneliti mulai membagikan 

lembar kerja anak  

 

 

 

 
Gambar diatas adalah pola gambar melakukan pre-test pertama dengan 

menghubungan gambar pakaian yang akan ditempatkan pada bagian tubuh 

menggunakan lidi dan hasil pencampuran warna sebagai alat tulis  

 



 

 
 

 
Gambar diatas adalah gambar postest pertama yang telah dilaksanakan anak  

 

 
Gambar diatas adalah media warna dihari kedua yang sudah disediakan oleh 

peneliti 

 



 

 
 

 
Gambar diatas peneliti membimbing anak dalam mencampurkan warna ada sudah 

mulai bisa melakukan dengan sendiri dengan melihan contoh dari gambar warna 

 

 
Gambar diatas adalah proses pada saat anak sedang melakukan eksperimen 

pencampuran warna  



 

 
 

  

 
Gambar diatas adalah gambar pre-test kedua yang akan dikerjakan anak, dimana 

anak akan menghubungkan bagian tubuh diatas 

 

 
Gambar diatas adalah gambar postest kedua yang dilaksanakan  

 

 



 

 
 

 

 

 
gambar diatas adalah media dihari ketiga yang sudah disediakan oleh peneliti  

 

 
Gambar diatas adalah proses pada saat peneliti menjelaskan Teknik yang akan 

digunakan pada pencampuran warna tersebut 



 

 
 

 

 

 
Gambar diatas peneliti membimbing anak untuk mengecapkan jari ke lembar 

kerja yang sudah diberikan warna  

 

 
Gambar diatas anak sangat antusias dalam mengerjakan lembaran kerjanya 



 

 
 

 
Gambar diatas adalah pola gambar pre-test ketiga yang akan diberikan kepada 

anak, anak akan melakukan Teknik finger painting dari pewarna hasil dari 

pencampuran warna  

 

 
Gambar diatas adalah gambar postets ketiga yang sedang dilakukan  

 

 



 

 
 

 
 

 

 
Gambar diatas adalah gambar postest ketiga yang telah dilaksanakan  
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Lampiran 19 Surat Balasan Izin Melakukan Prariset 
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Lampiran 21 Surat Penanaman Modal Dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu 
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